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Lansia yang tinggal di panti werdha menghadapi tantangan penurunan fungsi fisik, mempersiapkan diri dengan
datangnya kematian, penilaian negatif masyarakat tentang lansia yang justru menimbulkan sikap yang negatif
lansia terhadap masa tuanya, serta masalah yang lebih spesifik berkaitan dengan berkurangnya atau bahkan
hilangnya dukungan keluarga, kesepian, serta merasa dibuang dan dikucilkan oleh keluarga. Hal tersebut dapat
meningkatkan resiko timbulnya gangguan baik fisik maupun psikologis sehingga rentan memiliki kesejahteraan
psikologis yang rendah. Kesejahteraan psikologis terdiri dari enam dimensi psikologis yang masing-masing dimensi
menyuarakan perbedaan individual pada bagaimana seseorang menghadapi tantangan dalam hidup dan berjuang
mencapai fungsi yang positif (Ryff, Keyes & Shmotkin, 2002). Dengan menggunakan metode deskriptif, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh data secara empiris mengenai gambaran kesejahteraan psikologis lansia
di BPSTW Ciparay Bandung. Konsep teori dan alat ukur yang digunakan adalah teori dan skala kesejahteraan
psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (2002), dengan jumlah responden penelitian sebanyak 30 orang lansia di
BPSTW Ciparay Bandung. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 18 orang lansia (60%) memiliki kesejahteraan
psikologis yang tinggi. Tujuan dalam hidup dan penguasaan lingkungan merupakan aspek yang dominan pada
kesejahteraan lansia di BPSTW Ciparay Bandung.

Kata kunci: kesejahteraan psikologis, lansia.

Elder people who live in nursing home are facing challenges toward decline in physical function, prepare for the
coming of death, the negative stereotype from society about elderly that lead to negative attitudes towards their old
age. In addition, more specific issues relate to the reduction or even loss of family support, loneliness, and the feel-
ing discarded and ostracized by the family. It can increase the risk of both physical and psychological disorders so
they prone to have lower psychological well-being. Psychological well-being consist of six psychological dimensions
wich each dimension articulates different challenges individuals encounter as they strive to function positivelly (Ryff,
Keyes & Shmotkin, 2002). Using descriptive method, the purpose of this study was to obtain empirical data on the
elderly psychological well-being in BPSTW Ciparay Bandung. The theoretical concept and the measurement used
are the theoretical and psychological well-being scale proposed by Ryff (2002), by the number of survey respon-
dents as many as 30 elderly people in BPSTW Ciparay Bandung. The results showed as many as 18 elderly people
(60%) had higher psychological well-being. Purpose in life and environmental mastery are dominant aspects of the
elderly well-being in BPSTW Ciparay Bandung.

Keywords: psychological well-being, elderly

Pada periode 60-an Indonesiamengalami  perkiraan penduduk lansia di Indonesia

ledakan penduduk, hal tersebut dirasakan
seiring perkembangan pembangunan yang
semakin maju, gizi semakin baik, dan angka
harapan hidup lebih panjang. Pada tahun
2000-an hingga saat ini terjadi peningkatan
jumlah lanjut usia. Kantor Kementerian
Koordinator Kesejahteraan Rakyat (KESRA)
melaporkan, jika tahun 1980 jumlah lansia
7.998.543 orang (5,45%), maka pada tahun
2006 menjadi 19 juta orang (8,90%). Pada
tahun 2010 perkiraan penduduk lansia di
Indonesia akan mencapai 23,9 juta (9,77%).
Sepuluh tahun kemudian atau pada 2020

mencapai 28,8 juta (11,34%) (depsos.go.id,
diunduh tanggal 23 Desember 2010)
Pemerintah jelas memiliki peran strategis
untuk mengatasi masalah lansia, apalagi hal
itu telah menjadi komitmen internasional.
Salah satunya International Plan of Action
of Ageing (Vienna Plan) yang ditetapkan
dengan Resolusi No 37/51 tahun 1982
dengan mengajak negara-negara secara
bersama atau sendiri untuk mengembangkan
dan menerapkan kebijakan peningkatan
kehidupan lansia, sejahtera lahir batin,
damai, sehat, dan aman. Oleh karena itu
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untuk mendorong terciptanya pembangunan
yang selaras, dibutuhkan lansia yang sehat
dan mandiri dengan dukungan dari berbagai
pihak, yaitu pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, dan keluarga. Para lansia juga
mempunyai permasalahan rawan terhadap
berbagai penyakit, mengalami kemunduran
fisik, mental, produktivitas kerja menurun,
perubahan bentuk keluarga dari keluarga
besar menjadi keluarga inti, mobilitas
terbatas, dan masalah tempat tinggal (depsos.
go.id, diunduh tanggal 3 November 2011).
BPSTW Ciparay merupakan BPSTW
di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi
Jawa Barat yang berlokasi di Bandung.
Penyelenggaraan BPSTW merupakan salah
satu respon terhadap berkembangnya jumlah
dan masalah lanjut usia dari tahun ke tahun.
Melalui berbagai fasilitas yang disediakan di
panti, diharapkan lansia dapat melakukan
berbagai kegiatan untuk mengisi waktu luang
dengan mengembangkan dan meneruskan
potensi yang dimiliki sehingga merasa
sejahtera dan tetap produktif di masa tuanya.
Ryff ~ (2002) mengusulkan  model
multidimensional dari kesejahteraan
psikologis yang terdiri dari enam dimensi

psikologis. Masing-masing dimensi
kesejahteraan  psikologis = menyuarakan
perbedaan individual pada bagaimana
seseorang menghadapi tantangan dan

berjuang mencapai fungsi yang positif. Orang
berusaha untuk merasa nyaman dengan
dirinya sendiri meskipun tetap menyadari
keterbatasan dirinya (penerimaan diri).
Mereka juga membina dan mempertahankan
relasi interpersonal yang hangat dan
terpercaya (relasi positif dengan orang lain)
dan membentuk lingkungan mereka agar
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
personal (penguasaan lingkungan). Dalam
mempertahankan individualitas ~ dalam
konteks sosial, orang dapat menentukan
nasibnya sendiri dan memiliki otoritas
personal (kemandirian). Upaya yang penting
adalah untuk menemukan makna dalam
tantangan dan usaha seseorang (tujuan
dalam hidup). Terakhir, memanfaatkan bakat
dan kapasitas seseorang (perkembangan
pribadi) merupakan inti dari kesejahteraan
psikologis (Ryff, Keyes & Shmotkin, 2002) .

Para lansia di BPSTW Ciparay
menghadapi beberapa tantangan  yang

mempengaruhi mereka baik secara biologis,
psikologis maupun sosial, antara lain
penurunan fungsi fisik, “bekal” menghadapi
kematian, penilaian negatif masyarakat
terhadap lansia, berkurangnya atau bahkan
hilangnya dukungan keluarga, kesepian,
serta perasaan dibuang dan dikucilkan oleh
keluarga yang justru dapat meningkatkan
resiko timbulnya gangguan fisik maupun
psikologis. BPSTW Ciparay menyediakan
beberapa fasilitas antara lain dapur
umum, gazebo, masjid, perpustakaan, dan
ruang workshop. Melalui fasilitas tersebut
diharapkan lansia dapat melakukan berbagai
kegiatan untuk mengisi waktu luang dengan
memanfaatkan potensi yang dimiliki sehingga
merasa sejahtera. Mengenali potensi
unik yang masih dimiliki dan kemudian
mengoptimalkan potensi tersebut dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama
untuk menghadapi berbagai tantangan dan

perubahan dalam hidup, menjadi dasar
pandangan kesejahteraan psikologis.
Dengan kesejahteraan psikologis yang

baik, diharapkan lansia tidak hanya merasa
berhasil dalam hidup tetapi juga memiliki
kualitas hidup yang lebih baik sehingga
dapat hidup lebih bahagia dan sejahtera.
Melalui uraian diatas, peneliti tertarik
untuk mengetahui, “Bagaimana gambaran
kesejahteraan psikologis lansia di BPSTW
Ciparay Bandung?”

Metode

Penelitian ini menggunakan rancangan
non-eksperimental  yaitu = menggunakan
metode deskriptif. Penelitian  deskriptif

merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai
status gejala yang ada, vyaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. Penelitian deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang suatu variabel, gejala atau
keadaan (Arikunto, 2009).

Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling.
Purposive sampling yaitu teknik sampling
yang digunakan oleh peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya
(Arikunto, 2009). Karakteristik  subjek
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penelitian adalah sebagai berikut:

1. Subjek berusia 60 tahun keatas yang ter-
daftar di tempat penelitian berlangsung,
yaitu BPSTW Ciparay Bandung.

2. Subjek sehat, artinya masih mampu
berkomunikasi dua arah dengan baik,
memiliki ingatan yang dapat diandalkan
(baik), dan tidak mengalami gangguan
pendengaran.

Berdasarkan karakteristik diatas diperoleh
subjek penelitian sebanyak 30 orang. Alat ukur
yang digunakan adalah skala kesejahteraan
psikologis dari Carol D. Ryff (1989). Skala
kesejahteraan psikologis terdiri dari 6 aspek,
masing-masing aspek terdiri dari 14 item
pernyataan positif dan pernyataan negatif
dengan ujung kontinum yang saling bertolak
belakang. Masing-masing pernyataan
menyediakan enam alternatif jawaban yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak
setuju, agak setuju, setuju, dan sangat
setuju. Skor setiap pernyataan bergerak
antara skor 1 hingga skor 6 sesuai dengan
jawaban yang diberikan subjek. Selain itu,
observasi dan wawancara juga digunakan
untuk memperoleh data pendukung.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari 30
orang lansia di BPSTW Ciparay Bandung,
sebanyak 18 orang (60%) menunjukkan
kesejahteraan psikologis yang tinggi, dan
sebanyak 12 orang (40%) menunjukkan

kesejahteraan psikologis yang rendah.
Gambaran tiap aspek kesejahteraan
psikologis pada 30 orang lansia yang

menjadi responden penelitian, antara lain :
16 orang (53,3%) memiliki penerimaan diri
yang rendah, sedangkan 14 orang (46,7%)
memiliki penerimaan diri yang tinggi; 15
orang (50%) memiliki hubungan positif
dengan orang lain yang rendah, sedangkan
15 orang (50%) memiliki hubungan positif
dengan orang lain yang tinggi; 21 orang
(70%) memiliki perkembangan pribadi yang
rendah, sedangkan 9 orang (30%) memiliki
perkembangan pribadi yang tinggi; 4 orang
(13,3%) memiliki tujuan dalam hidup yang
rendah, sedangkan 26 orang (86,7 %) memiliki
tujuan dalam hidup yang tinggi; 3 orang
(10%) memiliki penguasaan lingkungan yang
rendah, sedangkan 27 orang (90%) memiliki
penguasaan lingkungan yang tinggi; serta 21

orang (70%) memiliki otonomi yang rendah,
sedangkan 9 orang (30%) memiliki otonomi
yang tinggi. Gambaran kesejahteraan pada
tiap aspek disajikan pada bagian-bagian
berikut ini.

Penerimaan Diri

Lansia pada umumnya merasa tidak puas
terhadap dirinya sendiri dan berbagai kejadian
di masa lalu. Lansia kurang dapat menerima
sebagian besar aspek dari kepribadian
meliputi kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Saat membandingkan dirinya dengan
orang lain, lansia merasa dirinya memiliki
lebih banyak kekurangan baik dalam segi
kehidupan maupun sifat-sifat yang dimiliki.
Lansia sering teringat kejadian masa lalunya
dan menyesali apa yang telah terjadi, serta
berharap dapat kembali ke masa lalu dan
memperbaiki hidupnya sehingga sekarang
dapat memiliki kehidupan yang lebih baik.
Menurut Erikson (1968) pada masa iniindividu
melihat kembali ke belakang, apa yang telah
mereka lakukan selama perjalanan hidup
mereka. Bagi para orang dewasa lanjut,
mereka telah mengalami perjalanan hidup
yang panjang, dan mereka akan memaknakan
pengalaman-pengalaman hidupnya. Mereka
kemudian akan melihat kembali perjalanan
hidupnya, apakah mereka merasa puas
dengan kehidupannya atau justru sebaliknya.

Hubungan Positif dengan Orang lain
Pada umumnya lansia mengalami
kesulitan untuk bersikap terbuka dan
percaya kepada orang lain terutama untuk
bertukar cerita masalah pribadi sehingga
memiliki sedikit hubungan pertemanan yang
dekat dengan orang lain. Hal ini nampaknya
diperburuk oleh sedikitnya keterlibatan
keluarga dalam kehidupan lansia yang
tinggal dipanti, dimana keluarga jarang
menengok atau sekedar menanyakan kabar
lansia. Sering terjadinya pertikaian antar
penguni panti karena para penghuni yang
mudah tersinggung, adanya lansia yang
merasa iri dengan penghuni lainnya, serta
adanya lansia yang dianggap berkuasa,
membuat lansia memandang hubungan
dekat dengan sesama lansia sebagai
sumber konflik sehingga lansia lebih memilih
untuk mengurangi keterlibatannya dengan
orang lain. Hubungan positif dengan orang
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lain selain dapat menjadi dukungan sosial,
dapat pula menjadi beban terutama ketika
melibatkan interaksi yang penuh konflik
(Kimmel, 1990). Namun disisi lain, lansia
mampu menunjukkan kepeduliannya kepada
orang lain. Berdasarkan hasil wawancara,
bahwa mereka saling membantu satu sama
lain terutama ketika ada teman satu wisma
yang sakit dengan cara membantu mengurusi
makananan serta obat-obatan dengan alasan
lansia merasa kasihan dan terbayang akan
datangnya kematian, bagaimana jika suatu
saat mereka yang berada di posisi temannya.

Perkembangan Pribadi

Lansia secara umum kurang terbuka
terhadap pengalaman baru sehingga tidak
mampu mengembangkan sikap atau perilaku
baru. Lansia merasa adanya stagnansi
sehingga mengarah kepada rasa bosan
terhadap rutinitas dalam kehidupan sehari-
hari. Lansia memandang hambatan utama
ketidakmampuan untuk mempelajari sesuatu
yang baru karena masalah keterbatasan fisik
dan usia. Selain itu lansia memiliki sikap
negatif terhadap penuaan, hal ini dapat dilihat
dari respon lansia yang cenderung setuju
terhadap anggapan masyarakat bahwa
lansia tidak dapat diajarkan hal-hal baru.
Pendapat klise tentang usia lanjut mempunyai
pengaruh besar terhadap sikap sosial baik
terhadap usia lanjut maupun terhadap orang
berusia lanjut, dan karena kebanyakan
pendapat klise tersebut tidak menyenangkan
maka dapat menambah ketakutan mereka
terhadap usia lanjut dan menimbulkan sikap
diri yang negatif (Hurlock, 1996).

Tujuan dalam Hidup

Tujuan dalam hidup dapat diartikan
sebagai keberadaan tujuan dan perasaan
keterarahan sehingga individu merasa bahwa
hidupnya bermakna. Pada usia dewasa
tua, individu dihadapkan pada akhir dari
kehidupan yaitu kematian. Pada umumnya
lansia memandang kematian sebagai masa
depan mereka dan memaknai tujuan hidup
sekarang lebih kepada mempersiapkan
kematian dengan meningkatkan iman dan
takwa kepada Tuhan. Lansia mempersiapkan
bekal untuk kehidupan akhirat dengan
beribadah sholat, mengikuti pengajian di
masjid, serta menghadiri berbagai kegiatan

keagamaan vyang diselenggarakan oleh
pihak BPSTW Ciparay. Menurut para lansia,
melalui pendekatan diri kepada Tuhan
memberikan kekuatan dalam menjalani
hidup. Agama dan hubungan lansia dengan
Tuhan dijadikan suatu panutan bagi lansia
sehingga memberikan tujuan hidup bagi
lansia. Saat menghadapi masalah hidup,
orang yang berusia lanjut lebih menggunakan
keyakinan agama dibandingkan dengan
apapun sebagai sebagai coping mechanism
(Krause, 2003, & McFadden, 1996 dalam
Cavanaugh & Fields, 2006).

Penguasaan Lingkungan

Pada umumnya lansia dapat memilih
kegiatan dan memanipulasi lingkungan
dimana ia tinggal sehingga sesuai dengan
kebutuhan pribadinya, meskipun cara
pada setiap lansia berbeda. Lansia
mampu mengikuti berbagai kegiatan tanpa
memandang kegiatan tersebut sebagai suatu
beban dan sesuatu yang melelahkan karena
lansia merasa bersyukur dapat tinggal di
panti dan merasa bertanggung jawab sebagai
penghuni panti. Namun disisi lain, sebagian
lansia dalam menciptakan lingkungan yang
nyaman cenderung bersifat mementingkan
diri sendiri seperti lansia memandang
kegiatan di panti bersifat sukarela sehingga
ia tidak bertanggung jawab terhadap
kebersihan wisma. Saat melakukan kegiatan
di panti, terkadang lansia merasa kewalahan
dan merasa terpaksa tetapi jika pengurus
panti yang meminta lansia untuk mengikuti
suatu kegiatan, lansia tidak dapat menolak.

Otonomi

Lingkungan dimana lansia tinggal
merupakan suatu institusi dimana individu-
individunya cenderung homogen serta terikat
dengan aturan-aturan yang ada. Meskipun
diberikan kebebasan dalam menentukan
kegiatan di panti, tapi secara umum lansia
di BPSTW Ciparay dalam menyampaikan
pendapat maupun mengambil keputusan
cenderung mengikuti pendapat kelompok
atau pendapat orang lain. Berdasarkan hasil
wawancara dengan lansia, mereka lebih
memilih untuk mengikuti orang lain karena
takut timbulnya konflik dengan sesama
penghuni panti. Perilaku ini didasari atas
keinginan individu untuk dapat diterima oleh
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lansia lainnya. Perasaan takut ditolak muncul
berdasarkan pengalaman dan pengamatan
terhadap lansia lain yang bertikai karena
perbedaan pendapat, yang akhirnya dijauhi
oleh anggota panti lainnya.

Kesimpulan dan Saran

Beberapa kesimpulan yang bisa ditarik
adalah: (1) lansia di BPSTW Ciparay
Bandung memiliki kesejahteraan psikologis
yang tinggi; dan (2) aspek yang paling
berkontribusi terhadap kesejahteraan
psikologis pada lansia di BPSTW Ciparay
Bandung adalah tujuan dalam hidup dan
penguasaan lingkungan.

Beberapa saran yang bisa disampaikan
adalah: (1) hendaknya memberikan informasi
maupun pengarahan kepada lansia dari
perspektif yang positif sebagai sarana
edukasi tentang penuaan yang difokuskan
untuk mematahkan penilaian negatif
tentang lansia; (2) hendaknya lebih sering
melakukan pendekatan secara personal
kepada lansia sehingga lansia dapat mampu
mengutarakan apa yang dirasakan, asertif,
mampu membangun rasa percaya kepada
orang lain, serta mampu mengutarakan
pendapatnya sendiri tanpa terpengaruh oleh
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KESEJAHTERAAN RELIGIUS DAN KONTROL DIRI

PADA MAHASISWA: STUDI PENDAHULUAN
(RELIGIOUS WELL-BEING AND SELF-CONTROL IN STUDENTS: A PRELIMI-
NARY STUDY)

Fera Fajrina & Irwan Nuryana Kurniawan
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Studi pendahuluan ini bertujuan untuk menguji hubungan kesejahteraan religius dan kontrol diri. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah kesejahteraan religious akan memiliki hubungan positif dengan control diri
pada mahasiswa. Subkala Kesejahteraan Religius (Paloutzian & Ellison, 1982) dan Skala Kontrol Diri (Tagney,
Baumeister, & Boone, 2004) diadministrasikan kepada 90 mahasiswa Universitas Islam Indonesia, berusia 17-23
tahun, terdiri atas 12,22% laki-laki dan 87,78% orang perempuan. Hasil penelitian menunjukkan peran signifikan
kesejahteraan religious pada control diri mahasiswa. Temuan, keterbatasan, dan rekomendasi penelitian didiskusi-
kan secara singkat.

Kata kunci: self-compassion, kepuasan hidup, mahasiswa

This preliminary study examined the relationship between religious well-being and self-control among a group of
university students. This study tested the hypothesis that religious well-being will have positive correlation with
self-control. The Religious Well-Being Subscale (Paloutzian & Ellison, 1982) and Self-Control Scale (Tangney Bau-
meister, & Boone, 2004) was administered to 90 Universitas Islam Indonesia students, ages 17-23, consist of
12,22% men and 87,78% women. Results indicate statistically significant positive effect of Religious Well-Being on

Self-Control. Research findings, limitations, and recommendations are briefly discussed.
Keywords: religious well-being, self-control, university students

Kontrol diri merupakan hal yang penting
untuk dimiliki setiap orang dalam kehidupan
sehari-hari. Kontrol diri, menurut Baumeister,
Vohs, dan Tice (2007) memungkinkan
seorang lebih mudah masuk ke dalam
kesesuaian nilai, moral, dan harapan sosial
yang sudah terstandar di lingkungannya.
Ketika seorang individu tidak memiliki kontrol
diri yang baik, akan terjadi penyimpangan-
penyimpangan terhadap nilai dan norma di
masyarakat karena individu tersebut tidak
mampu untuk mengatur dan mengendalikan
perilaku yang diharapkan di masyarakat.
Longshore, Chang, Hsieh, dan Messina
(2004) menemukan rendahnya kontrol diri
berhubungan negatif dengan ikatan sosial
(dalam penelitian tersebut ikatan sosial
ditunjukkan dengan 4 ukuran yaitu kelekatan,
keterlibatan, komitmen religius dan keyakinan
moral) dan berhubungan positif dengan
penggunaan NAPZA bersama teman-teman

sebaya.
Liew, McTigue, Barrois, dan Hughes
(2008) dalam penelitian longitudinalnya

menemukan bahwa kontrol adaptif para
siswa pada saat kelas 1 sekolah dasar
berkontribusi terhadap efikasi diri akademik

pada saat mereka berada di kelas 2 dan
prestasi membaca pada saat mereka kelas
3. Dalam konteks pendidikan tinggi penelitian
Tangney, Baumeister, dan Boone (2004)
menunjukkan bahwa para mahasiswa yang
memiliki skor tinggi dalam kontrol diri memiliki
indeks prestasi akademik yang lebih tinggi,
penyesuaian diri yang lebih baik, rendahnya
gangguan makan dan penyalahgunaan
NAPZA, memiliki hubungan dan keterampilan
interpersonal yang lebih baik, kelekatan
aman, dan respon emosi yang lebih optimal.

Penjelasan di atas menunjukan bahwa
kontrol diri merupakan faktor determinan bagi
keberhasilan atau kegagalan mahasiswa

dalam menempuh studinya. Mansfield,
Pinto, Parente, dan Wortman (2004)
menemukan bahwa variasi performansi

akademik mahasiswa bisa dijelaskan dari
variabel kontrol diri. Ini artinya kemampuan
untuk menunda kepuasan berhubungan
positif dengan kesuksesan karier akademik
mahasiswa. Rothbaum (Tangney dkk, 2004)
menjelaskan bahwa kontrol diri adalah
kapasitas individu untuk mengubah dan
mengadaptasi diri sehingga menghasilkan
kesesuaian diri dengan lingkungan yang
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lebih baik dan optimal. Inti dari konsep
kontrol diri adalah kemampuan untuk
mengesampingkan atau mengubah respon
internal, termasuk juga kemampuan untuk
menghentikan tendensi perilaku yang tidak
dikehendaki dan menghindarkan diri dari
bertindak menurut tendensi perilaku tersebut.

Fajrina dan Kurniawan (2012) dalam
studi  preliminer terhadap 98 orang
mahasiswa Ull menemukan masih adanya
permasalahan dalam kontrol diri. Memakai
Skala Kontrol Diri (Tangney dkk, 2004), studi
ini menemukan lebih dari 50% mahasiswa
mengaku SERING mengatakan hal-hal yang
tidak pantas, memotong pembicaraan, dan
mudah marah. Lebih dari 40% mahasiswa
menyatakan SERING bertindak dan berbicara
tanpa berfikir terlebih dahulu, melakukan
kesalahan yang sama, dan mengalami
kesulitan dalam menyimpan rahasia. Lebih
dari 30% mahasiswa melaporkan dirinya
SERING kehabisan uang saku, tidak jadi
menyelesaikan tugas karena kesenangan
dan kepuasan yang diperoleh, dianggap
orang lain "semau gue”, berubah pikiran,
dan melakukan hal-hal yang menyenangkan
meskipun berdampak buruk. Lebih dari 50%
mahasiswa mengaku KADANG-KADANG
merasa malas, sulit berkonsentrasi, dan sulit
menghilangkan kebiasaan buruk.

Fajrina dan Kurniawan (2012) juga
menemukan mahasiswa mengaku SERING
mengalami kesulitan bangun tidur, dan
membelisesuatuyangtidakdirencanakan,ada
juga yang menyatakan KADANG-KADANG
mengalami kesulitan untuk mengatakan
tidak, mengijinkan diri untuk memiliki atau
melakukan apapun yang membuat senang,
melakukan segala sesuatu secara tiba-tiba
tanpa perencanaan, membayangkan dirilebih
disiplin, menyelesaikan tugas atau pekerjaan
menjelang batas akhir pengumpulan, terbawa
oleh perasaan, bertindak tanpa berfikir dan
membalas langsung ejekan orang lain.

Kontrol diri, menurut Baumeister dkk
(Tangney, 2004), ditunjukkan dalam 5
dimensi berikut ini:

1. Kontrol pikiran (Control over Thoughts)
yaitu kemampuan seseorang dalam
menggunakan kontrol proses berfikir.
Contohnya bisa memfokuskan pikiran

terhadap hal-hal yang menyenangkan,

netral, atau suatu sensasi yang berbeda

dengan situasi yang dihadapinya.

2. Kontrol Emosi (Emotional Control) yaitu
kemampuan pengaturan emosional yang
dimilikinya. Contohnya mengatasi per-
asaan malas, mengatakan TIDAK pada
saat situasi menuntut mengatakan TI-
DAK.

3. Kontrol Dorongan Sesaat (Impulse Con-
trol) yaitu kemampuan seseorang untuk
mengontrol keinginan yang tiba-tiba tidak
bisa dicegah. Contohnya ketika mendapat
keinginan membeli sesuatu yang tiba-tiba
tanpa direncanakan terlebih dahulu.

4. Regulasi Performansi (Performance Reg-
ulation) yaitu kemampuan seseorang un-
tuk mengontrol keinginan yang membawa
kesenangan tapi membuatnya lupa akan
pekerjaan atau tugas-tugas yang harus
diselesaikan. Contohnya menggunakan
waktu secara efektif untuk mengerjakan
tugas atau pekerjaan.

5. Menghilangkan Kebiasaan Buruk (Habit
Breaking) yaitu kemampuan seseorang
dalam membatasi atau mengontrol dirinya
untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan
yang kurang baik. Contohnya menghen-
tikan kebiasaan bangun siang, kebiasaan
menghambur-hamburkan uang.
McCollough dan Willoughby (2009)

menyimpulkan ada asosiasi positif antara
religiusitas dengan kontrol diri, dengan
rentang koefisien korelasi atau koefisien
regresi terstandar antara 0,21 sampai 0,38.
Penelitian Desmond, Ulmer, dan Bader (2008)
dalam studinya terhadap 132 siswa SMP
dan SMA di Amerika Serikat menemukan
bahwa religiusitas (dalam penelitian tersebut
ditunjukkan oleh ukuran penilaian diri tentang
pentingnya agama, frekuensi berdoa, dan
frekuensi kehadiran di gereja) berhubungan
positif dan signifikan dengan kontrol diri,
bahkan setelah mengontrol faktor demografi,
kelekatan terhadap orang tua dan kelompok
agama yang dianut.

Uraian di atas menggambarkan adanya
keterkaitan antara religiusitas dan kontrol diri.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
konsep yang memiliki kemiripan dengan
religiusitas yaitu kesejahteraan spiritual
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(spiritual well-being). Kedua konsep ini,
menurut (Hernandez, 2011) sama-sama
merujuk pada hubungan manusia dengan
Tuhan atau kekuatan yang lebih tinggi. Jika
religiusitas lebih merujuk pada keyakinan-
keyakinan dan  praktek-praktek yang
berhubungan dengan afiliasi religius tertentu,
kesejahteraan spiritual mewakili pandangan
yang lebih pribadi dalam hubungannya atau
komitmennya kepada Tuhan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
konsep kesejahteraan religius (religious well-
being), salah satu dimensi dari kesejahteraan
spiritual. Kesejahteraan religius menurut
Paloutzian dan Ellison (Hernandez, 2011)
merupakan indikator  psikologis  yang
menunjukkan perasaan dekat, didukung, dan
bahagia dalam hubungan dengan Tuhannya.
Orang-orang dengan kesejahteraan religius
yang tinggi menurut Paloutzian dan Ellison
(1982) percaya bahwa Tuhan mencintai dan
memperhatikandirinya, Tuhanpeduliterhadap
permasalahan-permasalahan yang dihadapi,
dan merasa memiliki hubungan yang dekat
dengan Tuhan. Sebaliknya, orang-orang
dengan kesejahteraan religius rendah sering
merasa tidak banyak mendapatkan kekuatan
dan dukungan dari Tuhan, merasa tidak
memiliki hubungan dekat yang memuaskan
dengan Tuhan, dan percaya bahwa Tuhan itu
jauh dan tidak tertarik dengan kehidupannya.

Peneliti menduga orang-orang dengan
karakteristik kesejahteraan religius yang
tinggi kemungkinan besar akan menampilkan
perilaku kontrol diri yang tinggi karena
perilaku tersebut dianggap penting dan
berharga dalam agamanya. Sebagai contoh,
keyakinan seorang muslim bahwaAllah Ta’ala
akan senantiasa bersama dan mencintai
orang-orang yang bersabar, akan mendorong
seorang mahasiswa muslim secara konsisten
berusaha menampilkan perilaku kontrol diri
yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Nakhaie, Silverman, dan LaGrange
(2000) menemukan adanya variasi kontrol
diri menurut jenis kelamin. Wanita ditemukan
secara signifikan memiliki kontrol diri yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Adanya
perbedaan kontrol diri menurut jenis kelamin
juga ditemukan LaGrange & Silverman
(1999).

Untuk meningkatkan kualitas informasi
dan menghindarkan bias dalam interpretasi

hasil penelitian, peneliti mencoba melakukan
pengendalian terhadap kecenderungan social
desirability (SD) pada subjek penelitian. SD,
menurut Chen (1997), merupakan bentuk
konformitas seseorang terhadap stereotip
sosial karena ingin mendapatkan penerimaan
dan pengakuan masyarakat. Kontrol
terhadap variabel SD perlu dilakukan karena
Tagney dkk (2004) menemukan adanya
korelasi positif yang signifikan antara social
desirability dan kontrol diri.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan, tinjauan pustaka, dan kajian
teoritis di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah
1. Kenaikan skor mahasiswa pada variabel

kesejahteraan religius akan diikuti kenai-

kan skor pada variabel kontrol diri, dan
sebaliknya

2. Kekuatan hubungan antara kesejahter-
aan religius dan kontrol diri akan ber-
variasi menurut faktor demografik gen-
der. Kekuatan hubungan kedua variabel
akan lebih tinggi pada subjek perempuan
dibanding pada subjek laki-laki.

Metode

Penelitian ini melibatkan 90 mahasiswa
Ull, terdiri dari 12,22% laki-laki dan
87,78% perempuan, rentang usia 17-23
tahun, dan memiliki kecenderungan social
desirability yang rendah. Kecenderungan
social desirability yang dimiliki subjek
diungkap dengan Skala Social Desirability
yang diadaptasi dari Social Desirability
Scale Short Form A (Reynolds & Gerbasi,
1982). Mahasiswa dikatakan  memiliki
kecenderungan Social Desirability rendah jika
mahasiswa memiliki skor di bawah median

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan metode self-report berbentuk
kuesioner. Kuesioner penelitian terdiri
atas data demografik dan skala psikologis.
Skala psikologis dalam penelitian ini terdiri
atas Skala Kesejahteraan Religius dan
Skala Kontrol Diri. Skala Kesejahteraan
Religius, diadaptasi dari Religious Well-
Being Subscale Paloutzian & Ellison (1982),
terdiri atas 10 aitem dengan koefisien
reliabilitas Alpha Cronbach 0.830, digunakan
untuk mengungkap kesejahteraan religius
mahasiswa. Skala Kontrol Diri, diadaptasi
dari Self-Control Scale Tangney dkk (2004),
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Tabel 1
Deskripsi Subjek Penelitian
No Jenis Kelamin Angkatan Jumlah Presentase (%)
2008 7 7.78
1. Perempuan 2009 20 22.22
20M 52 57.78
2008 - 0
2. Laki-laki 2009 3 3.33
20M 8 8.89
Jumlah 90 100
terdiri atas 23 aitem dengan Kkoefisien dapat dilihat pada Tabel 1.
reliabilitas Alpha Cronbach 0.901, digunakan Untuk mengetahui gambaran umum

untuk mengungkap kontrol diri mahasiswa.

Penelitimelakukan analisis data penelitian
dengan menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial untuk memaknai data yang
diperoleh. Statistik deskriptif digunakan untuk
memperoleh informasi umum tentang subjek
penelitian, sedangkan statistik inferensial
untuk mengevaluasi apakah hipotesis yang
diajukan mendapat dukungan empirik atau
tidak dalam penelitian ini. Analisis data
statistik dilakukan dengan bantuan program
komputer dari Statistical Package for Sosial
Science (SPSS).

Hasil
Deskripsi Subjek Penelitian

Gambaran umum mengenai subjek
penelitian berdasarkan data-data demografik

taraf kesejahteraan religius dan kontrol diri
subjek penelitian, peneliti menggunakan nilai
persentil sebagai dasar dalam menyusun
kategorisasi pada kedua variabel penelitian
(selengkapnya lihat Tabel 2, 3 dan 4)
Peneliti melakukan uji asumsi normalitas
sebaran dan linieritas hubungan terlebih
dahulu sebelum menggunakan uji hipotesis
dengan statistik parametrik korelasi product
moment dari Pearson. Hasil selengkapnya uji
asumsi bisa dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
Setelah diketahui asumsi normalitas
sebaran dan linieritas hubungan terpenuhi
(lihat Tabel 5), maka peneliti melakukan uji
hipotesis dengan menggunakan analisis
korelasi product-moment Pearson. Hasil
analisis menunjukkan kesejahteraan religius
berhubungan positif dan signifikan dengan

yang diperoleh dari kuesioner penelitian  kontrol diri mahasiswa. Kesejahteraan
Tabel 2
Kategorisasi Menurut Nilai Persentil
Persentil Kesejahteraan Religius Kontrol Diri

20 3.5 2.5

40 3.84 2.73

60 4.2 2.96

80 4.5 3.21

Tabel 3

Rumus Kategorisasi Menurut Nilai Persentil

Rumus Kesejahteraan Religius Kategori Rumus Kontrol Diri
X<35 Sangat Rendah X<25
3.5<X<384 Rendah 25<X<273
3.84<X<42 Sedang 273<X<296
42<X<45 Tinggi 2.96 < X<3.21
45<X Sangat Tinggi 3.21<X
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Tabel 4

Deskripsi Psikologis Kesejahteraan Religius dan Kontrol Diri Subyek Penelitian

Kesejahteraan Religius Kategori Kontrol Diri

(%) Frekuensi Frekuensi (%)
13.3 % 12 Sangat Rendah 17 18.89%
26.67 % 24 Rendah 19 21.11%
16.67 % 15 Sedang 15 16.67%
26.67 % 24 Tinggi 22 24.44%
16.67 % 15 Sangat Tinggi 17 18.89%

100% 90 90 100%

religius mampu menjelaskan varian kontrol
diri mahasiswa sebesar 9,42% (Lihat Tabel
6).

Peneliti  melakukan analisis  lebih
lanjut untuk melihat bagaimana kekuatan
hubungan antara kedua variabel dengan
memperhatikan jenis kelamin (lihat Tabel
7).. Hasil analisis menunjukkan kekuatan
hubungan antara kedua variabel hanya
terjadi pada subjek perempuan (r = 0.363,
p < 0.01; N =78), sedang pola yang sama
tidak terjadi pada subjek laki-laki (r = -.117,

p > 0.05; N = 12). Sebanyak 13,2% varian
kontrol diri perempuan bisa dijelaskan oleh
variabel kesejahteraan religius.

Pembahasan

Tujuan penelitian yang ingin mengetahui
apakah ada hubungan antara kesejahteraan
religius dengan kontrol diri pada mahasiswa
mendapat dukungan empirik dalam penelitian
ini. Hipotesis penelitian yang berbunyi ada
hubungan positif antara kesejahteraan
religius dan kontrol diri pada mahasiswa

Tabel 5
Uji Asumsi Penelitian Korelasional
Asumsi Uji Statistik Kesimpulan
Normalitas Sebaran  Kesejahteraan Religius Asumsi normalitas sebaran
(Kolmogorov-Smirnov terpenuhi
Statsitic =0,080; p >0.05)
Kontrol Diri
(Kolmogorov-Smirnov
Statsitic =0,070; p >0.05)
Linieritas Hubungan  F Linieritas = 9,36; p<0.05 Asumsi linieritas hubungan
F Deviasi dari Linieritas =1,10; terpenuhi
p>0,05
Tabel 6
Uji Hipotesis Penelitian Korelasional
Variabel r p r?
Kesejahteraan Religius dan Kontrol Diri 0,307 0.000 0.0942
Tabel 7
Korelasi Kesejahteraan Religius dan Kontrol Diri menurut Faktor Gender Mahasiswa
. Laki-laki Perempuan
Variabel r Sig. r r Sig. r
Kesejahteraan Religius -0,117 0,358 0,013 0,363 0,001 0,132

dan Kontrol Diri
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diterima (lihat Tabel 6). Ini artinya tinggi
rendahnya kesejahteraan religius yang
dirasakan berhubungan positif dengan tinggi
rendahnya kontrol diri yang dimiliki oleh
mahasiswa.

Penelitian ini memperlihatkan kontrol
diri pada mahasiswa berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi (43.33%). Hal ini
didukung dari pernyataan subjek bahwa
sering merasa kesulitan menghilangkan
kebiasan buruk (45,5%) dan sering terbawa
oleh perasaan-perasaan yang dirasakan
(53.1%). Hasil analisis juga memperlihatkan
tingkat kesejahteraan religius berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi (43.34%).
Hal ini diperkuat dalam pernyataan subjek
yang mengungkapkan bahwa sering merasa
bahagia ketika berkomunikasi sangat dekat
dengan (berdoa kepada) Tuhan (51.7%) dan
subjek percaya bahwa Tuhan sering peduli
terhadap permasalahan-permasalahan yang
dihadapinya (44.8%).

Hasil utama dari penelitian ini
memperlihatkan adanya hubungan signifikan
antara kesejahteraan religius dengan kontrol
diri. McCullough dan Willoughby (2009)
menyimpulkan  religi mempromosikan
kontrol diri dan mempengaruhi bagaimana
tujuan-tujuan dipilih, diperjuangkan, dan
diorganisasikan. Religi memfasilitasi
monitoring diri, menguatkan perkembangan
kekuatan regulasi diri, dan religi mewajibkan
dan menganjurkan profisiensi perilaku-
perilaku yang mencerminkan regulasi diri.

Hasil penelitian ini, dalam konteks yang
lebihluas, sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Aziz dan Rehman
(1996); Desmond, Ulmer, dan Bader (2008);
French, Eisenberg, Vaughan, Purwono, dan
Suryanti (2008); Longshore, Chang, Hsieh,
dan Messina (2004) yang menemukan
adanya keterkaitan antar religiusitas dengan
kontrol diri. Menurut Darajat (Kurniawan,
1997), agama yang ditanamkan sejak kecil
akan menjadi kendali diri dalam menghadapi
segala keinginan dan dorongan yang timbul.
Keyakinan ini akan mengatur sikap dan
perilaku seseorang secara otomatis dari
dalam._

Kesejahteraan religius sangat penting
bagi para mahasiswa terutama ketika mereka
menghadapi hal-hal yang bisa mengganggu
pencapaian akademik maupun kehidupan

pribadi. Keyakinan mahasiswa bahwa Allah
Ta’ala mencintai dan memperhatikan dirinya,
Allah Ta’ala peduli terhadap permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya, mendorong
mahasiswa untuk tidak mudah putus asa
dalam menjalani kehidupannya, termasuk
ketika menghadapi kegagalan. Mahasiswa
dengan kesejahteraan religious yang
tinggi lebih rendah kemungkinannya untuk
mengatakan hal-hal tidak pantas, termasuk
memotong pembicaraan orang ketika belum
waktunya untuk berbicara, dan lebih tinggi
probabilitasnya untuk mampu menahan diri
dari melakukan hal-hal yang menyenangkan
namun bisa mengganggu penyelesaian
tugas akademiknya.

Tema kontrol diri pada penelitian ini
sedikit banyak beririsan dengan konsep
sabar dalam Perspektif Islam. Al Jauziyah
(2006) menjelaskan bahwa sabar itu
bukan hanya mampu menahan dirinya dari
dorongan nafsu kemarahan (Hilm), tapi juga
mampu menahan nafsu birahinya sehingga
kemaluannya terjaga dari berbagai perbuatan
terkutuk (‘/ffah). Sabar juga mengindikasikan
kemampuan seseorang menahan diri untuk
tidak makan secara berlebihan atau secara
terburu-buru (syara nafs/syaba’ nafs), dan
mampu menahan diri untuk tidak senantiasa
tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu
(Waqar/Tsabat). Belum dikatakan bersabar
jika seseorang masih suka membeberkan
rahasia, suka mencari kambing hitam
karena sabar itu adalah kitman sirr (mampu
menahan diri untuk tidak mengatakan apa
saja yang seharusnya tidak dikatakan),
muru’ah (mampu menahan diri untuk tidak
melemparkan hal-hal yang tidak disukai
kepada orang lain), dan syaja’ah (mampu
menahan diri untuk tidak lari dan kabur dari
masalah yang dihadapi).

Orang sabar itu, Al Jauziyah (2006)
zuhud/Qana’ah (mampu menjaga diri dari
berbagai kelebihan dunia dan sanggup
menyepelekannya,; mengambil hanya
sebagian kecil dari dunia untuk mencukupi
kebutuhan, dermawan (mampu menahan diri
untuk tidak pelit kepada orang lain), pemaaf/
pemurah (mampu menahan diri untuk tidak
mengganggu orang lain, dan cerdik (mampu
menahan diri untuk tidak berlaku malas dan
ogah-ogahan dalam waktu yang seharusnya
bergerak).
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Ada temuan menarik dalam penelitian ini.
Pola hubungan kesejahteraan religius dan
kontrol diri ternyata hanya terjadi pada subjek
perempuan, tidak pada subjek laki-laki. Ini
berarti kesejahteraan religius yang dimiliki
subjek perempuan berhubungan dengan
kemampuannya untuk mengendalikan diri.
Sementara tinggi rendahnya kesejahteraan
religius pada subjek laki-laki tidak
berhubungan  dengan pengendalian diri
mereka. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian terhadulu dari Nakhaei dkk (2000)
dan LaGrange dan Silverman (1999).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
tinggi rendahnya perasaan seseorang

bahwa dirinya dekat, didukung, dan bahagia
bersama Tuhannya berhubungan dengan
tinggi rendahnya kemampuan seseorang
untuk  mengendalikan  pikiran, emosi,
dorongan sesaat, regulasi performansi, dan
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HUBUNGAN ANTARA SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, DAN PER-
CEIVED BEHAVIORAL CONTROL DENGAN INTENSI BERHENTI

MEROKOK PADA MAHASISWA UNIVERSITAS INDONESIA
(RELATIONSHIP BETWEEN ATTITUDE, SUBJECTIVE NORMS, AND PERCEIVED
BEHAVIORAL CONTROL WITH INTENTION TO QUIT SMOKING IN COLLEGE
STUDENTS OF UNIVERSITAS INDONESIA)

Yudiana Ratna Sari & Setiani Anjarwirasti
Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Ul merupakan larangan merokok di lingkungan Universitas Indonesia dalam rangka
menciptakan lingkungan sehat. Salah satu elemen civitas akademika yakni mahasiswa wajib mentaati aturan ini.
Penelitian ini membahas mengenai intensi berhenti merokok yang diteliti dari tiga elemen Theory of Planned Be-
havior (TPB) pada 182 mahasiswa Ul secara nonrandom yang berasal dari 10 fakultas. Penelitian bersifat kuan-
titatif dengan desain korelasional menggunakan alat ukur berupa kuesioner intensi yang terdiri dari 52 item yang
disusun berdasarkan teori TPB. Data dianalisi dengan program SPSS 20 menggunakan korelasi Pearson, statistik
desktiptif dan multiple regression. Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara sikap dan norma
subjektif dengan intensi untuk berhenti merokok. Percieved Behavior Control (PBC) dan intensi tidak berhubungan
secara signifikan. Analisis regresi menunjukkan bahwa norma subjektif dan sikap berkontribusi signifikan pada
intensi merokok, sementara PBC tidak berkontribusi terhadap intensi berhenti merokok.

Kata kunci: teori planned behavior, intensi, berhenti merokok, KTR UlI.

No Smoking Area Ul is a smoking ban rule at the University of Indonesia (Ul) to create a healthier environment. As
one element of the academic community, students are required to follow this rule as well as all the others. This study
discussed the intention to quit smoking based on the Theory of Planned Behavior (TPB) in 182 students from 10
faculty with nonrandom sampling. This research used a quantitative correlation design using a questionnaire with
52 questions. Data analysis consisted of SPSS 20, Pearson correlation, statistic descriptive and multiple regres-
sion. The result showed a significant correlation between attitude and subjective norm with the intention of quitting
at Ul students, while perceived behavioral control (PBC) was not significantly related to the intention to quit smok-
ing. Regression analysis showed that subjective norms and attitudes contribute significantly to the intention to quit
smoking, while the PBC did not contribute significantly to the intention to quit smoking in Ul students.

Keywords : Theory of Planned Behavior, intention, stop smoking, KTR UI.

Di tahun 2012, Universitas Indonesia yang memiliki larangan merokok di area
(Ul) memberlakukan peraturan larangan kampusnya, penegakan peraturan ini
merokok atau disebut dengan program terbukti masih sulit untuk dilakukan.

Kawasan Tanpa Rokok Ul (KTR Ul). Penelitian yang dilakukan oleh Etter, et
Dengan adanya aturan ini, sivitas Ul akan al. (1999) menunjukkan bahwa walaupun

terhindar dari dampak negatif asap rokok
terhadap kesehatan sehingga KTR Ul dapat
dikategorikan sebagai salah satu usaha
menuju perilaku sehat. Menurut Sarafino
(2012), perilaku sehat adalah perilaku
yang ditampilkan untuk mempertahankan
serta meningkatkan kesehatan. Perilaku
sehat yang diharapkan tampil dari sivitas
akademika Ul adalah perilaku tidak merokok.
Dengan melihat masih banyaknya warga
Ul, terutama mahasiswa, yang merokok di
kawasan kampus, penelitian ini akan fokus
kepada perilaku berhenti merokok pada
perokok aktif di kalangan mahasiswa Ul.
Walaupun sudah banyak universitas

peraturan larangan merokok di kawasan
kampus dapat mengurangi tingkat paparan
asap rokok, namun peraturan tersebut tidak
dapat mempengaruhi sikap dan kebiasaan
terhadap rokok pada partisipan penelitian.
Di Indonesia sendiri, penelitian Aprilia (2011)
di UPN Veteran Surabaya menunjukkan
hasil bahwa tingkat partisipasi sivitas UPN
Veteran Surabaya terhadap peraturan tanpa
rokok di area kampusnya masih rendah.

Dari fakta di atas, dapat disimpulkan
bahwa peraturan saja tidak cukup untuk
menghilangkan kebiasaan sivitas akademika
suatu universitas dalam mengkonsumsi
rokok. Diperlukan pemahaman lebih dalam
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mengenaihal-hal yang dapat memprediksikan
perilaku berhenti merokok. Menurut Ajzen
(2005), hal yang dapat memprediksikan
berbagai tingkah laku dengan akurat adalah
intensi. Intensi merupakan representasi
motivasi seseorang untuk melakukan
sesuatu. Orang dengan intensi yang kuat
akan cenderung mengerahkan usaha yang
lebih besar untuk mencapai tujuannya
(Norman & Conner, 1999). Dalam konteks
perilaku berhenti merokok, Helman, dkk.
(1991) dan Prochaska, dkk. (1992) (dalam
Hu & Lanese, 1998) berpendapat bahwa
intensi merupakan salah satu hal yang paling
penting dalam menentukan seseorang akan
memutuskan untuk berhenti merokok.

Salah satu teori yang paling terintegrasi
dalam menjelaskan mengenai intensi adalah
Theory of Planned Behavior (TPB). Dalam
TPB, intensi dapat dipengaruhi oleh tiga
variabel utama, yaitu sikap, norma subjekiif,
dan perceived behavior control (PBC) (Ajzen,
2005). Variabel sikap berarti evaluasi positif
atau negatif mengenai konsekuensi tingkah
laku. Variabel kedua, yaitu norma subjektif,
berkaitan dengan kepercayaan seseorang
terhadap sikap individu atau kelompok lain
pada perilaku tertentu. Variabel terakhir
adalah PBC, vyaitu persepsi tentang
kemampuan diri untuk melakukan perilaku
tertentu.

Berdasarkan beberapa penelitian
sebelumnya, TPB terbukti dapat menjelaskan
intensi untuk berhenti merokok pada berbagai
populasi(Al-Otaiba, 2010; Hu & Lanese, 1998;
Norman, Bell & Conner, 1999). Penelitian-
penelitian tersebut juga membuktikan bahwa
masing-masing variabel TPB memberi
kontribusi yang berbeda besarannya sesuai
dengan populasi yang dituju.

Populasi yang dituju pada penelitian kali
ini adalah mahasiswa Ul yang merokok.
Penelitian mengenai intensi dirasa tepat
karena dengan adanya intensi, perilaku yang
diharapkan tampil berada dalam kontrol diri
individu dan tanpa paksaan dari orang lain
sehingga dapat bertahan lama. Beberapa
alasan yang melandasi pemilihan mahasiswa
perokok sebagai populasi penelitian adalah
karena mahasiswa merupakan kelompok
sivitas akademika yang paling banyak
jumlahnya. Jumlah mahasiswa S1 Reguler di

Ul pada tahun 2011 mencapai angka 19.007
mahasiswa. Sementara itu masih terdapat
program studi lain seperti paralel, vokasi,
S2, dan S3. Dengan kata lain, mahasiswa
memiliki peranan besar untuk menyukseskan
program KTR Ul. Walaupun belum ada data
yang mencantumkan mengenai jumlah
perokok aktif di kalangan mahasiswa UI,
namun berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, masih banyak mahasiswa Ul yang
merokok di sekitar kampus seperti kantin,
gazebo, maupun lorong-lorong kampus.

Alasan selanjutnya, dengan mudahnya
akses informasi, mahasiswa Ul seharusnya
memiliki pengetahuan mengenai dampak
negatif rokok terhadap kesehatan. Namun
perilaku merokok tersebut masih tampak
pada mahasiswa Ul. Kondisi yang sama
juga terjadi pada penelitian Adiyati (2009)
yang meneliti mengenai sikap mahasiswa
Ul perokok terhadap perilaku merokok.
Hasilnya, mahasiswa yang merokok memiliki
evaluasi negatif terhadap rokok namun
tetap menampilkan perilaku merokok. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
bahaya rokok saja tidak cukup untuk
memunculkan perilaku berhenti merokok
pada mahasiswa. Artinya, terdapat hal lain
selain pengetahuan mengenai bahaya
merokok yang berhubungan dengan perilaku
merokok pada mahasiswa.

Selain itu, perilaku merokok pada
mahasiswa Ul ini dapat dikaitkan dengan
banyaknya potensi pemicu stres bagi
mahasiswa Ul. Salah satu zat yang
terdapat dalam rokok, yaitu nikotin, memiliki
kandungan asetilkolin dan beta endorfin
yang terbukti dapat mengurangi rasa cemas
dan ketegangan dari stres (Taylor, 2006).

Sementara itu Ul, sebagai universitas
terbaik di Indonesia versi Quacqarelli
Symonds World (http://www.antaranews.

com), memiliki sistem pendidikan terbaik
untuk menghasilkan Ilulusan terbaik yang
dapat bersaing di dunia kerja. Selain itu,
kegiatan di luar akademis juga berpotensi
menimbulkan stres. Berdasarkan penelitian
Utama (2010) kepada 845 mahasiswa U,
ditemukan bahwa 77.9% partisipan memiliki
kegiatan lain di luar kegiatan akademisnya.
Padatnya kegiatan akademis maupun non-
akademis membuat waktu luang yang dimiliki
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oleh mahasiswa Ul menjadi berkurang dan
berpotensi menimbulkan distress. Utama
(2010) menyebutkan bahwa 39% mahasiswa
Ul yang menjadi partisipan penelitiannya
memiliki tingkat distress yang tinggi. Angka
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
data penelitian mengenai mahasiswa yang
mengalami tingkat distress yang tinggi di
Australia, yaitu hanya 26.6%.

Dari fakta di atas dapat disimpulkan
bahwa efek rokok yang dapat mengurangi
kecemasan dan ketegangan ini dapat menjadi
penguatan (reinforcement) bagi mahasiswa
Ul yang sudah menjadi perokok sebelumnya.
Ditambah dengan karakteristik mahasiswa Ul
yang memiliki potensi tinggi mengalami stres
akibat tuntutan akademis dan non-akademis
yang tinggi, dikhawatirkan konsumsi rokok
pada mahasiswa akan meningkat di masa
mendatang.

Selain itu, salah satu tujuan dari KTR
Ul sendiri adalah mewujudkan mahasiswa
Universitas Indonesia menjadi generasi muda
yang sehat dan cerdas. Kondisinya, masih
banyak mahasiswa Ul yang masih memiliki
risiko untuk terkena penyakit kronis dengan
mempertahankan  perilaku  merokoknya.
Risiko ini masih bisa diminimalisir apabila
usaha untuk berhenti merokok sudah dimulai
sedini mungkin. Hal ini terbukti dari penelitian
Doll, dkk (2004) dalam Song & Ling (2011)
bahwa seseorang yang berhenti merokok
sebelum berusia 30 tahun akan terhindar
dari risiko penyakit jangka panjang yang
disebabkan oleh rokok.

Dengan diketahuinya  aspek-aspek
yang berhubungan dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul, dapat disusun
sebuah program intervensi yang lebih sesuai
dengan kondisi partisipan. Penelitian ini
adalah penelitian korelasi untuk mengetahui
variabel-variabel TPB yang berhubungan
secara signifikan dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul. Hasil
tambahan penelitian ini adalah tingkat
intensi mahasiswa untuk berhenti merokok.
Diharapkan penelitian ini dapat membantu
mewujudkan  cita-cita bersama  untuk
mengurangi jumlah perokok aktif di kalangan
mahasiswa Universitas Indonesia. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara sikap
terhadap perilaku berhenti merokok dan

intensi untuk berhenti merokok pada ma-
hasiswa Universitas Indonesia?

2. Apakah terdapat hubungan antara norma
subjektif dan intensi untuk berhenti mero-
kok pada mahasiswa Universitas Indone-
sia?

3. Apakah terdapat hubungan antara per-
ceived behavioral control dan intensi un-
tuk berhenti merokok pada mahasiswa
Universitas Indonesia?

4. Dari ketiga variabel TPB di atas, variabel
mana yang paling berkontribusi terhadap
intensi untuk berhenti merokok pada ma-
hasiswa Universitas Indonesia?

Intensi

Intensi  merupakan prediktor yang
baik dalam berbagai macam perilaku
(Ajzen, 2005). Intensi sendiri diasumsikan
dapat merangkum faktor motivasi yang
mempengaruhi perilaku dan merupakan
indikasi seberapa keras usaha seseorang
untuk mencoba dan seberapa besar usaha
yang direncanakan akan ditampilkan dalam
perilaku (Ajzen, 1991). Secara umum,
menurut Sheran (2002, dalam Ajzen,
2005), berbagai penelitian metaanalisis
menunjukkan bahwa terdapat Kkorelasi
sebesar 0.53 di antara intensi dan terjadinya
perilaku. Hasil korelasi yang tinggi antara
intensi dan perilaku dari penelitian-penelitian
di atas dipercaya oleh Ajzen (2005) adalah
karena adanya pengaruh kecocokan antara
perilaku dengan target, aksi, konteks, dan
waktu.

Theory of Planned Behavior. Dalam
Theory of Planned Behavior (TPB), Ajzen
(2005) menyatakan bahwa intensi dibentuk
oleh tiga variabel utama, yaitu sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan perceived
behavioral control (PBC). Sikap diartikan
sebagai evaluasi positif atau negatif dari
seseorang terhadap perilaku tertentu yang
dipengaruhi oleh kepercayaan seseorang
terhadap konsekuensi dari tingkah laku
dan evaluasi akan konsekuensi tersebut.
Sementara itu norma subjektif merupakan
keyakinan seseorang mengenai penilaian
orang lain (significant others) mengenai
apa yang seharusnya dilakukan (Ajzen,
2005). Significant others bisa orang tua,
saudara kandung, pasangan, sahabat, dan
lainnya, tergantung dengan perilaku yang
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ditampilkan. Variabel ketiga adalah PBC
yang merupakan kewenangan seseorang
untuk mengambil keputusan sesuai dengan
ketersediaan kesempatan dan sumber daya.
PBC meliputi kepercayaan mengenai hadir
atau tidak hadirnya faktor yang mendukung
atau menghalangi tampilnya tingkah laku
serta persepsi kekuatan yang dimiliki oleh
diri sendiri untuk menampilkan tingkah
laku tersebut. TPB mengasumsikan bahwa
masing-masing faktor memiliki besaran yang
relatif dantidak sama padatiap intensi. Namun
secara umum, sebuah intensi akan semakin
dapat memprediksikan tingkah laku ketika
memiliki evaluasi yang positif dari individu
(disukai, dibutuhkan, atau menguntungkan),
memiliki tekanan dari sosial untuk dilakukan,
serta ketika individu mempercayai bahwa ia
memiliki kemampuan atau kesempatan untuk
melakukannya (Ajzen, 2005).

Metode

Hipotesis Alternatif (Ha). (1) Terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap
terhadap perilaku berhenti merokok dan
intensi berhenti merokok pada mahasiswa
Universitas Indonesia; (2) Terdapat hubungan
yang signifikan antara norma subjektif dan
intensi berhenti merokok pada mahasiswa
Universitas Indonesia; dan (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara perceived
behavioral control dan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Universitas
Indonesia.

Variabel Penelitian. Terdapat dua
variabel dalam penelitian ini. Variabel bebas
(independent variable) adalah sikap, norma
subjektif, dan perceived behavioral control.
Selanjutnya, variabel tergantung (dependent
variable) adalah intensi berhenti merokok.

Partisipan. Partisipan pada penelitian
ini adalah mahasiswa Universitas Indonesia
(Ul) yang merokok aktif. Mahasiswa yang
merokok aktif adalah mahasiswa yang
mengkonsumsi minimal 1 batang rokok per
hari. Teknik sampling yang digunakan adalah
non-probability sampling, yaitu tipe accidental
sampling. Dalam penelitian ini partisipan
mahasiswa yang terjaring sebanyak 182
mahasiswa yang berasal dari 10 fakultas
yang ada dilingkungan Ul.

Alat Ukur. Sebelum pembuatan alat ukur,
peneliti melakukan studi elisitasi kepada 10

orang mahasiswa Ul yang merokok untuk
mengetahui salient beliefs yang dimiliki
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
perilaku berhenti merokoknya. Setelah
mendapatkan hasil elisitasi, peneliti membuat
alat ukur dengan jumlah item sebanyak 55
item. Selanjutnya peneliti melakukan uji
content validity dengan cara expert jugdment,
uji keterbacaan kepada mahasiswa Ul
yang merokok, dan melakukan uji coba
kepada 30 orang sivitas akademika Ul untuk
mendapatkan nilai reliabilitas dan validitas
dari alat ukur tersebut. Selanjutnya, peneliti
melakukan revisi alat ukur dan menghasilkan
sebuah alat ukur dengan 52 item di dalamnya.
Koefisian reliabilitas Cronbach Alfa 52 item
yang digunakan meliputi aspek sikap = 0,83;
norma subjektif = 0,516; PBC = 0,672; dan
intensi = 0,918.

Analisis. Terdapat lima metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini.
Metode korelasi Pearson digunakan untuk
mengetahui  hubungan  masing-masing
variabel TPB dengan intensi berhenti
merokok. Metode  statistik  deskriptif
digunakan untuk mengetahui persebaran
data demografis yang dimiliki oleh partisipan.
Metode multiple regression digunakan untuk
mengetahui variabel TPB mana yang paling
berkontribusi terhadap intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul. Sementara
Independent sample t-test dan one-way
ANOVA digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan intensi berhenti merokok
pada mahasiswa Ul sesuai dengan kategori
data demografis partisipan. Kendati sudah
menggunakan metode multiple regression,
metode korelasi tetap digunakan di tahap
awal untuk mengetahui aspek mana saja
yang berkorelasi dengan intensi. Dalam teori
ada tiga aspek TPB, yaitu sikap, norma
subjektif dan PBC. Setelah mendapatkan
aspek mana dari TPB yang berkorelasi
barulah kemudian dilakukan uji regresi untuk
mengetahui seberapa besar kontribusinya.

Hasil

Data Demografis Partisipan. Jumlah
total partisipan penelitian ini adalah 182
orang. Seluruh partisipan merupakan
mahasiswa Universitas Indonesia yang
merokok aktif, berasal dari 10 fakultas dan
berada dalam berbagai jenjang atau program
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Tabel 1

Distribusi Data Demografis Partisipan Penelitian

Keterangan Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 157 86.2

Perempuan 20 11

Tidak Mengisi 5 2.8

Usia

17-18 tahun 10 6

19-21 tahun 138 76

22-24 tahun 23 13

>24 tahun 7

Tidak mengisi 4 2

Rumpun Fakultas

Sosial Humaniora 106 58.2

Kesehatan 6 3

Sains dan Teknologi 48 26.3

Vokasi 19 104

Tidak mengisi 3 1.6

Jumlah rokok yang dikonsumsi

< 5 batang/hari 45 25

6-20 batang/hari 121 66

>21 batang/hari 11 6

Tidak mengisi 5 3

Pengetahuan adanya KTR Ul

Tahu 111 61

Tidak tahu 67 37

Tidak mengisi 4 2
studi. Gambaran partisipan berdasarkan tingkat intensi berhenti merokok yang
kategori yang menjadi perhatian dalam  sangat rendah. Berdasarkan pendapat Ajzen

penelitian disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 diketahui bahwa mayoritas
partisipan penelitian ini adalah laki-laki,
berusia 19-21 tahun, merokok sebanyak 6-20
batang per hari, berasal dari rumpun fakultas
sosial dan humaniora, dan mengetahui
aturan KTR UL.

Gambaran Intensi Berhenti Merokok
pada Partisipan. Gambaran tentang intensi
partisipan secara umum untuk berhenti
merokok disajikan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa tingkat intensi
berhenti merokok pada 36% partisipan
tergolong tinggi dan tingkat intensi berhenti
merokok pada 31% partisipan tergolong
sangat tinggi. Sementara itu, tingkat intensi
berhenti merokok yang rendah dimiliki oleh
30% partisipan dan 3% sisanya memiliki

(1991), seseorang yang memiliki intensi
yang tinggi terhadap perilaku tertentu akan
cenderung berusaha lebih keras untuk dapat
menampilkan perilaku tersebut, begitupun
sebaliknya. Dengan kata lain, sebanyak
67% mahasiswa Ul yang menjadi partisipan
penelitian akan cenderung berusaha lebih
keras untuk berhenti merokok dibandingkan
dengan 33% lainnya.

Hubungan antara Sikap, Norma
Subjektif, dan PBC dengan Intensi
Berhenti Merokok pada Mahasiswa UI.
Untuk menjawab tiga masalah pertama dari
penelitian ini, dilakukan pengujian statistik
dengan korelasi Pearson. Hasil korelasi
ketiga variabel, yaitu sikap norma subjektif,
dan PBC, dengan intensi adalah seperti
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2

Intensi Partisipan Secara Umum
Intensi Intensi %
Sangat Rendah 1,00-2,50 3
Rendah 2.51-4.00 55 30
Tinggi 4,01-5,50 66 36
Sangat Tinggi 5,51-7,00 56 31

TOTAL 182 100

Dari Tabel 3 terlihat bahwa terdapat
korelasi yang signifikan (pada /los 0.01) antara
sikap terhadap perilaku berhenti merokok
dengan intensi. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
kata lain, terdapat hubungan yang positif
antara sikap terhadap perilaku berhenti
merokok dengan intensi berhenti merokok.
Artinya, semakin tinggi nilai intensi maka nilai
sikap terhadap perilaku juga akan cenderung
meningkat.

Selanjutnya, korelasi yang signifikan pada
los 0.01 juga terbukti pada hubungan antara
norma subjektif dengan intensi berhenti
merokok. Hal ini menunjukkan bahwa Ha
penelitian diterima dan Ho ditolak. Berarti,
semakin tinggi nilai pada variabel norma
subjektif, maka nilai intensi untuk berhenti
merokok juga akan semakin tinggi.

Terakhir, angka koefisien korelasi antara
PBC dengan intensi berhenti merokok
menunjukkan nilai yang tidak signifikan
pada /os 0.05 sehingga Ha penelitian ditolak
dan Ho penelitian diterima. Dengan kata
lain, tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel PBC dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul yang menjadi

Tabel 3

partisipan penelitian ini.

Pengaruh Sikap terhadap Perilaku
Merokok, Norma Subjektif, dan PBC
terhadap Intensi Berhenti Merokok. Pada
bagian ini akan dibahas mengenai kontribusi
dari masing-masing variabel terhadap intensi
berhenti merokok. Tabel 4 menyajikan
hasil penghitungan R Square, F Test, dan
koefisien Regresi.

Dari informasi pada Tabel 4, hal pertama
yang dilihat adalah nilai F yang menunjukkan
apakah hasil regresi dapat digunakan untuk
memprediksi intensi. Dari tabel dapat dilihat
bahwa signifikansi F-test adalah sebesar
0.000, yang berada di bawah los 0.05. Berarti,
hasil regresi mampu digunakan sebagai
acuan untuk melakukan prediksi terhadap
intensi. Selain itu dapat pula disimpulkan
bahwa ketiga variabel TPB, yaitu sikap,
norma subjektif, dan PBC secara simultan
berpengaruh pada intensi berhenti merokok.

Sementara itu, nilai R dan R Square
menggambarkan korelasi ketiga variabel
independen dengan intensi. Berdasarkan nilai
R yang didapat, ketiga faktor TPB memiliki
kontribusi yang positif dengan intensi. Nilai R
Square menunjukkan besarnya presentase

Hubungan antara Sikap, Norma Subjektif, dan PBC dengan Intensi

Variabel Koefisien Korelasi
Variabel dengan Intensi
Sikap 0.392**
Norma Subjektif 0.472*
PBC 0.103
** Signifikan pada /os 0.01
Tabel 4
Hasil Penghitungan R, R Square dan F Test
R R Square F Test Sig.
5532 .306 25.991 .000P




YUDIANA RATNA SARI & SETIANI ANJARWIRASTI 21

Tabel 5
Koefisien Regresi
B Standardized Sig.
Coefficients Beta
(Constant) 4.140 .000
Sikap .007 .295 .000
Norma subjektif .015 400 .000
PBC .001 .013 .833
*p<0,05 **p<0,01

variasi skor intensi yang dapat dihubungkan
pada perubahan nilai ketiga variabel
independen. Nilai R Square yang didapat
dari penghitungan ini adalah sebesar 0.306.
Artinya, sebanyak 30,6% variasi pada skor
intensi disebabkan oleh variasi sikap, norma
subjektif, dan PBC. Sementara sisa variasi
skor intensi (69.4%) disebabkan oleh faktor
selain ketiga variabel tersebut.

Setelah mengetahui bahwa ketiga
variabel TPB memberikan pengaruh secara
simultan kepada intensi berhenti merokok,
hal selanjutnya yang perlu diketahui adalah
koefisienregresi. Koefisienregresimerupakan
hasil penghitungan statistik yang memberikan
data tentang seberapa besar masing-masing
variabel pada TPB memberikan kontribusi
terhadap intensi berhenti merokok. Hasil
penghitungan koefisien regresi yang telah
dilakukan disajikan pada Tabel 5.

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa
variabel TPB vyang berkontribusi secara
signifikan  terhadap  intensi  berhenti

merokok adalah variabel sikap dan norma
subjektif. Sementara itu variabel PBC tidak
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap intensi berhenti merokok. Koefisien
beta menunjukkan besar pengaruh dari setiap
variabel. Dalam penelitian ini norma subjektif
memiliki nilai beta yang paling besar, yaitu
4,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
norma subjektif merupakan variabel yang
berkontribusi paling besar terhadap intensi
berhenti merokok.

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui
bahwa dalam perilaku berhenti merokok, hal-
hal yang mempengaruhi partisipan penelitian
untuk berintensi berhenti merokok adalah
evaluasi terhadap hasil dari perilaku (sikap)
dan tuntutan orang lain terhadap perilaku
berhenti merokok itu sendiri (nhorma subjektif).
Berdasarkan teori Ajzen (2005), hasil di atas

juga berarti bahwa timbulnya sikap terhadap
perilaku berhenti merokok pada mahasiswa
Ul yang menjadi partisipan penelitian
dipengaruhi oleh kepercayaan mahasiswa
terhadap konsekuensi berhenti merokok
serta evaluasi akan konsekuensi tersebut
terhadap dirinya. Sementara itu norma
subjektif juga dipengaruhi oleh dua hal, yaitu
kepercayaan mahasiswa mengenai tuntutan
yang diberikan orang-orang yang penting
dalam hidupnya serta adanya motivasi diri
untuk menuruti tuntutan tersebut.

Hal lain yang ditemukan dari hasil adalah
besarnya variabel TPB yang berkontribusi
pada intensi untuk berhenti merokok, yaitu
30,6%. Hal ini sesuai dengan hasil studi
metaanalisis yang dilakukan oleh Armitage
dan Conner (2001) bahwa dari empat studi
mengenai TPB dan intensi untuk berhenti
merokok, jangkauan  kontribusi  yang
diberikan TPB pada intensi berhenti merokok
adalah antara 21% hingga 49%.

Sementara itu hasil tambahan dari
penelitian ini adalah tidak adanya perbedaan
nilai intensi yang signifikan pada data
demografis partisipan seperti usia, jumlah
rokok yang dikonsumsi, dan jenis kelamin.

Kesimpulan yang bisa ditarik dari hasil-
hasil sebagaimana dipaparkan di atas adalah
sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap perilaku
berhenti merokok dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Universitas
Indonesia. Dengan kata lain, Ha diterima
dan Ho ditolak; (2) Terdapat hubungan yang
signifikan antara norma subjektif dengan
intensi berhenti merokok pada mahasiswa
Universitas Indonesia. Hal ini berarti, Ha
diterima dan Ho ditolak; (3) Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara PBC dan
intensi berhenti merokok pada mahasiswa
Universitas Indonesia. Berarti, Ha ditolak
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sedangkan Ho diterima; dan (4) Norma
subjektif merupakan variabel TPB yang
memiliki kontribusi paling besar terhadap
intensi berhenti merokok pada mahasiswa Ul.
Selain empat kesimpulan utama tersebut, hal
lain yang diketahui dari hasil-hasil penelitian
ini adalah bahwa intensi berhenti merokok
pada mahasiswa Ul mayoritas tergolong
tinggi (36%) dan sangat tinggi (31%).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sikap terhadap perilaku berhenti merokok
dan norma subjektif memiliki hubungan
yang signifikan dengan intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul. Sementara
itu, hubungan variabel perceived behavioral
control dengan intensi adalah positif namun
tidak signifikan. Hasil ini sesuai dengan
teori Ajzen (2005) yang menyatakan bahwa
sikap, norma subjektif, dan PBC memiliki
besar pengaruh yang tidak sama karena
bergantung pada intensi yang diukur serta
populasi yang dituju.

Variabel yang berkontribusi paling besar
terhadap intensi berhenti merokok adalah
norma subjektif sedangkan variabel yang
memiliki kontribusi paling kecil adalah PBC.
Hasil ini berbeda dengan penelitian-penelitian
lain yang juga mengukur pengaruh kontribusi
variabel TPB terhadap intensi berhenti
merokok. Empat penelitian sebelumnya,
yaitu penelitian Falomir dan Invernizzi
(1999), Hu dan Lanese (1998), Norman,
Bell dan Conner (1999), dan Willemsen et
al. (1996 dalam Moan, 2005), menunjukkan
hasil bahwa variabel TPB yang paling sedikit
kontribusinya terhadap intensi berhenti
merokok adalah norma subjektif sementara
variabel TPB yang paling besar kontribusinya
terhadap intensi berhenti merokok adalah
PBC.

Berdasarkan pendapat Bandura (1969,
dalam Sarafino & Smith, 2012), salah satu
hal yang dapat mempengaruhi tampil atau
tidaknya perilaku sehat (health behavior)
adalah modeling, yaitu proses belajar dengan
cara mengobservasi orang lain. Berdasarkan
penelitian Kear (2002), diketahui bahwa
orang tua dan teman sebaya merupakan dua
pihak yang memiliki pengaruh besar pada
inisiasi dan mempertahankan kebiasaan
merokok. Asumsi peneliti, ketika fase

inisiasi dan mempertahankan kebiasaan
untuk merokok dipengaruhi oleh orang lain
maka hal yang sama juga terjadi pada fase
berhenti merokok. Ketika partisipan telah
mengobservasi hasil positif dari modelnya,
maka ia akan cenderung berintensi berhenti
merokok. Begitupun sebaliknya, ketika belum
ada hasil positif yang tampak dari lingkungan
sosial yang berhenti merokok atau ketika
belum ada lingkungan sosial yang berhenti
merokok maka kecenderungan partisipan
untuk berhenti merokok pun jadi rendah.

Berkaitan dengan hal tersebut, pengaruh
norma subjektif pada intensi berhenti merokok
juga dapat dilihat dari karakteristik pada usia
partisipan. Sebanyak 89% partisipan berada
dalam rentang usia 19-24 tahun. Menurut
Arnett (2004), rentang usia tersebut berada
dalam tahap emerging adulthood. Salah
satu karakteristik dari tahap perkembangan
ini adalah adanya pembelajaran mengenai
kualitas diri dan hal-hal lain dalam diri yang
disukai atau tidak disukai oleh orang lain
(Arnett, 2004).

Karakteristik lain pada tahap
perkembangan ini adalah sangat sedikitnya
komitmen dan kewajiban yang dimiliki kepada
orang lain. Keputusan yang berhubungan
dengan kehidupannya akan ditentukan
sendiri tanpa ada yang dapat mengubahnya
(Arnett, 2004). Walaupun begitu, selama
tahap emerging adulthood individu tidak
kehilangan pandangan akan hak dan
perhatiannya kepada orang lain. Mereka
mempertimbangkan kepentingan orang lain
dan memiliki orientasi diri yang lebih rendah.
Dengan kata lain, seorang yang berada pada
tahap emerging adulthood memiliki tanggung
jawab pada diri sendiri maupun orang lain.

Penelitiberasumsibahwaselain menerima
tuntutan dari lingkungan untuk berhenti
merokok, partisipan penelitian juga memiliki
pengetahuan mengenai konsekuensi negatif
dari paparan asap rokok pada kesehatan
orang lain yang signifikan dalam hidupnya.
Dengan karakteristik emerging adulthood
yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap
orang lain, mempertimbangkan kepentingan
orang lain dan memiliki orientasi diri yang
lebih rendah, maka diasumsikan bahwa
mereka juga memiliki motivasi yang tinggi
untuk memenuhi harapan maupun dukungan
dari orang lain tersebut.
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Hasil penelitian berikutnya menunjukkan
bahwa PBC tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap intensi berhenti merokok
partisipan penelitian. Menurut Ajzen (2005),

terdapat beberapa situasi yang dapat
menyebabkan PBC tidak berhubungan
dengan intensi terhadap perilaku, vyaitu

ketika seseorang memiliki sedikit informasi
mengenai perilaku, ketika sumber daya
yang tersedia telah berubah, atau ketika
terdapat elemen-elemen baru dan asing
memasuki situasi tersebut. Apabila dikaitkan
dengan situasi berhenti merokok pada
mahasiswa Ul, peneliti berasumsi bahwa
pengetahuan mengenai perilaku berhenti
merokok pada kelompok partisipan tidaklah
sedikit. Hal ini disimpulkan peneliti dari hasil
studi elisitasi yang menghasilkan beragam
variasi konsekuensi yang ditimbulkan ketika
berhenti merokok. Maka itu, situasi pertama
yang diajukan oleh Ajzen (2005) tidak tampak
pada partisipan penelitian ini.

Penyebab mengapa norma subjektif
menjadi faktor yang berkontribusi paling
besar terhadap intensi berhenti merokok
kiranya adalah  faktor usia, khususnya
secara umum partisipan masih berada pada
emerging adulthood. Pada tahap ini penilaian
orang lain dan keinginan untuk patuh pada
lingkungan sangat besar. Sebagai remaja
akhir dan menuju dewasa awal peran orang-
orang acuan (social referents) menjadi
sangat penting dalam memunculkan tingkah
laku yang diharapkan. Kondisi ini juga
menunjukkan bahwa partisipan penelitian
percaya bahwa orang di sekelilingnya
mengharapkan mereka untuk patuh dan
konform dengan aturan yang ada.

Sementara itu perubahan  sumber
daya yang tersedia dapat dijadikan alasan
kecilnya hubungan dan pengaruh PBC pada
intensi berhenti merokok mahasiswa Ul.
Perubahan sumber daya yang dimaksud
misalnya peraturan larangan merokok,
uang yang tersedia untuk membeli rokok,
akses mendapatkan rokok, ruangan atau
area khusus untuk merokok, jumlah beban
pekerjaan, kebebasan, serta waktu luang
yang dimiliki.

Alasan ketiga yang dapat mengurangi nilai
hubungan PBC dengan intensi menurut Ajzen
(2005) adalah adanya elemen baru dan asing
yang masuk ke dalam situasi. Dalam hal ini,

elemen yang sesuai menurut peneliti adalah
aturan KTR Ul dan peraturan baru pada
mahasiswa penerima beasiswa. Aturan KTR
Ul memang sudah disosialisasikan, sebagian
besar partisipan penelitian ini pun telah
mengetahui adanya aturan ini. Namun,belum
ada kejelasan mengenai pelaksanaan aturan
dan sanksi yang diberlakukan.Selain itu,
terdapat persyaratan baru untuk penerima
beasiswa, yaitu adanya keterangan bukan
perokok aktif. Persyaratan baru ini berlaku
untuk semua beasiswa yang dikoordinir oleh
fakultas. Menurut peneliti, kedua hal di atas
dapat berpengaruh pada besarnya kontrol
yang dimiliki partisipan penelitian dalam
menampilkan perilaku berhenti merokok di
kampus.

Hasil lain penelitian ini adalah adanya
kontribusi sikap terhadap perilaku berhenti
merokok dengan intensi berhenti merokok.
Keinginan untuk mempertahankan atau
meningkatkan kesehatan merupakan
konsekuensi yang paling sering muncul dalam
hasil elisitasi. Hal ini sesuai dengan Lee &
Kahende (2007) yang mengatakan bahwa
banyak perokok yang mengakui bahwa
alasan utamanya untuk berhenti merokok
adalah keinginan untuk meningkatkan
kesehatan mereka.

Selanjutnya, dari hasil penghitungan
regresi diketahui bahwa sebanyak 30,6%
variasi pada skor intensi disebabkan oleh
variasi sikap, norma subjektif, dan PBC.
Sementara sisanya (69.4%) variasi skor
intensi disebabkan oleh faktor selain ketiga
variabel tersebut.Hasil ini regresi ini sesuai
dengan perbandingan yang dilakukan Moan
(2005) yang menyatakan bahwa dari empat
studi mengenai TPB dan intensi untuk
berhenti merokok, jangkauan kontribusi yang
diberikan TPB pada intensi berhenti merokok
adalah antara 21% hingga 49%. Dari hasil
tersebut, diketahui bahwa terdapat hal-hal
lain yang berkontribusi pada intensi berhenti
merokok pada mahasiswa Ul yang menjadi
partisipan penelitian ini.

Hasil penelitian Norman dan Conner
(1999) membuktikan adanya pengaruh
variabel lain selain TPB vyang dapat
mempengaruhi intensi berhenti merokok,
yaitu perceived susceptibility, usaha berhenti
merokok yang pernah dilakukan sebelumnya,
dan lamanya usaha berhenti merokok itu
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berlangsung. Sementara itu, hasil penelitian
Hu dan Lanese (1998) membuktikan adanya
pengaruh usia, waktu inisiasi merokok,
lamanya merokok, tingkat pendidikan, status
pernikahan, dan jumlah usaha berhenti
merokok yang pernah dilakukan terhadap
intensi  berhenti merokok. Dalam Moan
(2005) juga ditambahkan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi intensi selain
variabel TPB, yaitu kebiasaan (habit), moral
norms, identitas diri (self identity),anticipated
affective reactions, dan descriptive norms.
Hal-hal yang telah disebutkan di atas
diprediksi memiliki  kontribusi terhadap
69,4% varians intensi berhenti merokok pada
mahasiswa Ul, namun hal ini perlu diteliti
lebih lanjut.

Dari penelitian diketahui pula bahwa
sebagian besar partisipan memiliki intensi
yang tinggi (36%) dan sangat tinggi (30%)
untuk berhenti merokok.

Walaupun tingkat intensi  berhenti
merokok mayoritas partisipan tergolong
tinggi dan sangat tinggi, lebih dari separuh
jumlah partisipan penelitian ini  (66%)
merupakan moderate smokers yang secara
rutin mengkonsumsi rokok sebanyak 5-20
batang tiap harinya. Hal ini menunjukkan
adanya ketidaksesuaian antara intensi yang
dimiliki dengan perilaku yang ditampilkan.
Dalam penelitian ini, hal tersebut dipengaruhi
oleh sikap dan lingkungan partisipan yang
kurang mendukung untuk berhenti merokok.

Berdasarkan penelitian Adityati (2009)
mengenai sikap perilaku merokok pada
mahasiswa Ul, diketahui bahwa mahasiswa
Ul yang merokok sebenarnya memiliki
evaluasi negatif terhadap rokok namun
mereka tetap mempertahankan perilaku
merokoknya. Hal ini diasumsikan karena
konsekuensi positif dari merngkonsumsi
rokok muncul lebih cepat dibandingkan
konsekuensi negatifnya. Selain itu, penelitian
tersebut juga menyatakan bahwa mahasiswa
Ul yang merokok terbukti memiliki lebih
banyak anggota keluarga dan teman dekat
yang juga merokok dibandingkan dengan
mahasiswa Ul yang tidak merokok.Hal ini
yang diasumsikan peneliti menjadi salah satu
factor utama bertahannya perilaku merokok
pada mahasiswa UI.

Saran

SaranMetodologis.Darisegimetodologis
kiranya dapat disampaikan beberapa saran
sebagai berikut: (1) Melakukan penelitian
yang mengukur intensi berhenti merokok
pada mahasiswa Ul setelah aturan KTR
Ul dilaksanakan untuk melihat perubahan
intensi dan perubahan pengaruh variabel-
variabel TPB; (2) Menambah jumlah asisten
peneliti di tiap fakultas serta menambah
waktu penelitian agar partisipan penelitian
tersebar dari seluruh angkatan, fakultas,
dan program studi; dan (3) Meneliti hal lain
yang dapat mempengaruhi intensi berhenti
merokok pada mahasiswa.

Saran Praktis. Dari sisi praktis kiranya

dapat  disampaikan  beberapa  saran
sebagai berikut: (1) Sikap dan norma
subjektif merupakan komponen intensi

yang berkorelasi secara signfikan dengan
intense untuk itu dalam implementasinya
perlu dikembangkan sikap negatif terhadap
perilaku merokok. Peneliti menyarankan
untuk  memberikan sanksi apabila ada
mahasiswa yang melanggar aturan KTR UI.
Sanksi yang diberikan harus dapat membuat
jera dan dilakukan secara konsisten. Contoh
sanksi yang disarankan peneliti adalah
denda, kehilangan kesempatan mendapat
beasiswa, atau dikuranginilai keaktifan
kelas bagi mahasiswa yang tertangkap
tangan merokok di kawasan kampus Ul; (2)
Universitas bisa mulai memikirkan untuk
membantu para perokok yang berniat berniat
untuk berhenti merokok dengan mendirikan
klinik untuk berhenti merokok. Melalui klinik
ini program-program untuk mengurangi atau
bahkan menghentikan perilaku merokok
dapat dijalankan: (3) Berdasarkan hasil
tambahan penelitian, diketahui bahwa
informasi mengenai KTR Ul lebih banyak
diterima melalui media cetak dan melalui
orang lain. Mensosialisasikan bahaya
rokok terhadap para mahasiswa perokok
pasif. Mahasiswa perokok pasif ini dapat
menajadi agen-agen di tiap fakultas untuk
mengingatkan teman mahasiswanya yang
merokok untuk mengubah kebiasaannya
yang dapat merugikan diri sendiri dan orang
lain; dan (4) Memfasilitasi mahasiswa yang
ingin berhenti merokok dengan menyediakan
support group dari teman sebaya.
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KETERLIBATAN ORANGTUA DI SEKOLAH DAN PRESTASI

AKADEMIK SISWA : STUDI META-ANALISIS
(PARENTAL INVOLVEMENT AND STUDENT ACADEMIC ACHIEVEMENT:
META-ANALYSIS STUDY)

Titik Kristiyani
Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Studi mengenai keterlibatan orangtua di sekolah telah banyak dilakukan, salah satunya bertujuan mengkorelasi-
kannya dengan prestasi akademik siswa. Studi-studi tersebut menunjukkan hasil yang bervariasi dan berlawanan.
Studi ini merupakan studi meta-analisis korelasi keterlibatan orangtua di sekolah dan prestasi akademik siswa.
Terdapat tiga jenis keterlibatan orangtua di sekolah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) keterlibatan secara
kognitif (cognitive-intellectual parental involvement), (2) keterlibatan dalam bentuk kehadiran langsung di sekolah
(school parental involvement), dan (3) keterlibatan secara personal (personal parental involvement). Studi meta-
analisis ini memiliki dua tujuan, yaitu mengetahui apakah keterlibatan orangtua di sekolah sungguh-sungguh dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa, dan jenis keterlibatan orangtua seperti apakah yang paling mampu menin-
gkatkan prestasi akademik siswa. Studi meta-analisis ini melibatkan 27 studi dari 21 artikel jurnal yang ditemukan.
Hasil studi menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua di sekolah secara umum memiliki korelasi positif dengan
prestasi akademik siswa. Di antara ketiga jenis keterlibatan yang ada, keterlibatan secara personal memiliki kore-
lasi terbesar dengan prestasi akademik siswa.

Kata kunci: keterlibatan orangtua di sekolah, prestasi akademik, meta-analisis

Many studies of parental involvement in school had been conducted, which one of the focus was to correlate with
student academic achievement. That previous studies showed varied and conflicting result. This study was a meta-
analysis of parental involvement in school and student academic achievement. There were three types of parental
involvement in school in this study, namely (1) cognitive-intellectual parental involvement, (2) school parental in-
volvement, and (3) personal parental involvement. The purposed of this meta-analysis was to know whether can
parental involvement really improved student academic achievement and which type of parental involvement help
student the most. There were 27 studies from 21 articles. Result show that there is positive correlation between
general parental involvement in school and student academic achievement. Personal parental involvement show
the greater correlation with student academic achievement.

Key words: parental involvement in school, academic achievement, meta-analysis

Penelitian mengenai keterlibatan
orangtua di sekolah telah banyak dilakukan.
Dari seluruh artikel penelitian yang peneliti
temukan, yaitu sebanyak kurang lebih 50
artikel, peneliti mencatat bahwa penelitian
mengenai keterlibatan orangtua di sekolah
telah ada pada tahun 1986 hingga 2012
ini. Dari berbagai penelitian mengenai hal
tersebut, peneliti menemukan dua kategori
besar penemuan yaitu terkait dengan
jenis-jenis keterlibatan orangtua di sekolah
(Altschul, 2011; Fan & Williams, 2010;
Hoang, 2007; Ho & Willms dalam Bethelsen
& Walker, 2008; serta Tan & Goldberg, 2009)
dan dampak positif keterlibatan orangtua di
sekolah bagi siswa, baik keterlibatan secara
umum maupun dampak masing-masing jenis
keterlibatan orangtua di sekolah bagi siswa
(Epstein, 1991; Gonzalez-DeHass, Willems,

& Doan Holbein, 2005; Grolnick, Ryan, dan
Deci, 1991 dalam Abd-El-Fattah, 2006; Hill
& Tyson, 2009; Miliotis, Sesma, & Masten,
1999 dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 2008;
Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah, 2006;
Tam & Chan, 2009; Ratelle, Guay, Larose,
& Senecal, 2004 dalam Schunk, Pintrich, &
Meece, 2008).

Dari berbagai studi tentang jenis-jenis
keterlibatan orangtua di sekolah, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa banyaknya
bentuk keterlibatan orangtua bermuara
pada dua jenis keterlibatan yang memiliki
dampak berbeda terhadap perkembangan
anak. Dua jenis keterlibatan tersebut adalah
keterlibatan secara langsung di sekolah,
seperti menghadiri pertemuan orangtua-
guru, acara-acara yang diadakan di sekolah,
atau mengikuti organisasi di sekolah, dan
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keterlibatan melalui perilaku di rumah seperti
mendampingi pengerjaan PR, berdiskusi
tentang masalah-masalah pendidikan, dan
membangun komunikasi yang baik dengan
anak.

Studi-studi tentang hubungan antara
keterlibatan orangtua di sekolah dan
prestasi akademik menunjukkan hasil yang
bervariasi, yaitu ada yang menunjukkan
hubungan positif dengan kisaran koefisien
korelasi dari 0,06 hingga 0,33, ada yang
menunjukkan hubungan negatif, danadayang
menunjukkan tidak ada hubungan di antara
kedua variabel tersebut. Hasil penelitian
yang termasuk dalam kategori dampak
keterlibatan orangtua dalam pendidikan
pada anak menunjukkan bahwa keterlibatan
orangtua pada pendidikan anaknya terbukti
berkorelasi dengan kepercayaan diri anak
pada kemampuan akademiknya (Epstein,
1991; Patterson, 1986 dalam Abd-El-Fattah,
2006; Tam & Chan, 2009); perkembangan
ketrampilanregulasidirianak (Miliotis, Sesma,
& Masten, 1999 dalam Schunk, Pintrich,
& Meece, 2008); meningkatkan komitmen
anak terhadap sekolah, motivasi intrinsik,
persepsi terhadap kompetensi dan kontrol,
mastery goal orientation, serta motivasi untuk
membaca (Gonzalez-DeHass, Willems, &
Doan Holbein, 2005; Ratelle, Guay, Larose,
& Senecal, 2004 dalam Schunk, Pintrich,
& Meece, 2008); mempengaruhi prestasi
belajar anak melalui dampaknya pada sikap
dan motivasi anak terhadap belajar (Grolnick,
Ryan, dan Deci, 1991 dalam Abd-El-Fattah,
2006; Hill & Tyson, 2009); serta membuat
anak sadar akan pentingnya pendidikan
dan memiliki aspirasi belajar yang tinggi
(Epstein, 1991; Patterson, 1986 dalam Abd-
El-Fattah, 2006). Hasil-hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua di
sekolah tidak memprediksi prestasi akademik
siswa (Banerjee, Harrell, & Johnson, 2011;
Dearing, Simpkins, Kreider, & Weiss, 2006).

Dilihat dari jenis keterlibatan orangtua
yang paling mendukung prestasi akademik
siswa, juga ditemukan hasil yang bervariasi.
Beberapa studi menemukan komunikasi
yang hangat dengan orangtua lebih memberi
kontribusi pada prestasi akademik dibanding
keterlibatan orangtua secara langsung dalam
urusan akademik siswa seperti pengerjaan
PR atau mengatur jadwal belajar (Hong & Ho,

2005; Altschul, 2011; Tan & Goldberg, 2009).
Beberapa studi yang lain mengatakan bahwa
keterlibatan dalam membantu pengerjaan PR
lebih memprediksi prestasi akademik siswa
(Kim, 2002; Izzo, Weissberg, Kasprow, &
Fendrich, 1999). Hasil yang berlawanan juga
ditemukan pada keterlibatan jenis partisipasi
langsung dalam kegiatan di sekolah.
Beberapa studi membuktikan partisipasi
orangtua dalam pertemuan di sekolah lebih
berdampak positif pada peningkatan prestasi
dibanding jenis keterlibatan yang lain (Hong
& Ho, 2005; Izzo, Weissberg, Kasprow, &
Fendrich, 1999 ), studi yang lain menunjukkan
hasil sebaliknya (Altschul, 2011).

Dengan ditemukannya hasil-hasil
yang bervariasi dan berlawanan tersebut,
maka studi meta-analisis dipandang perlu
dilakukan. Studi meta-analisis bertujuan
untuk mensintesakan hasil-hasil penelitian
empiris yang sudah pernah dilakukan, yang
dilakukan dengan menggabungkan hasil-
hasil berupa data numerik dari berbagai
studi tentang topik yang sama dan mampu
memberikan penjelasan mengenai
ketidakkonsistenan hasil dari berbagai studi
(Rosenthal & DiMatteo, 2001).

Keterlibatan Orangtua di Sekolah (Paren-
tal Involvement in School)

Keterlibatan orangtua di sekolah adalah
partisipasi orangtua dalam pendidikan
anaknya dengan tujuan meningkatkan
keberhasilan akademik dan sosial anak
(Fishel & Ramirez, 2005 dalam Fan &
Williams, 2010). Keterlibatan orangtua di
sekolah merupakan bentuk penyediaan
sumber daya untuk anak-anak, dalam bentuk
menyediakan waktu bersama anak dan
menaruh minat dan perhatian terhadap anak
(Soucy & Larose, 2000; Strage & Swanson
Brandt, 1999 dalam Ratelle et al, 2005).

Keterlibatan orangtua di sekolah memiliki
definisi yang bervariasi, mulai dari komunikasi
orangtua dan guru, partisipasi orangtua
dalam kegiatan sekolah, dan bantuan
orangtua dalam pengerjaan pekerjaan
rumah anak. Bronfenbrenner, 1986 dan
Galal-El-Dean, 1994 (dalam Abd-El-Fattah,
2006) merumuskan keterlibatan orangtua di
sekolah sebagai perilaku orangtua, baik di
rumah maupun di sekolah, yang bertujuan
untuk mendampingi seluruh pengalaman
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belajar anak.

Secara operasional keterlibatan orangtua
di sekolah didefinisikan dalam berbagai cara,
yaitu berkisar dari aspirasi orangtua, harapan,
minat, dan sikap serta keyakinan mengenai
pendidikan, sampai partisipasi orangtua
untuk lebih aktif dalam kegiatan tertentu di
rumah atau di sekolah (Hong & Ho, 2005).
Keterlibatan orangtua dalam pendidikan dapat
meliputi kegiatan memperkaya lingkungan
rumah dengan membantu anak mengatur
waktu mengerjakan PR atau memonitor
tugas PR (Eccles & Harold dalam Banerjee,
Harrell, & Johnson, 2011) dan kontak dengan
sekolah secara langsung seperti menghadiri
acara-acara sekolah (Hill & Tyson dalam
Banerjee, Harrell, & Johnson, 2011). Parental
involvement dalam akademik merupakan
konstruk yang luas yang meliputi perilaku
pengasuhan orangtua, dari mendiskusikan
hal-hal yang berkaitan dengan sekolah
dengan anak hingga terlibat aktif dalam
organisasi orangtua-guru (Pomerantz et al,
2007 dalam Altschul, 2011).

Dari berbagai definisi tersebut, menurut
peneliti, kalimat yang mendefinisikan
keterlibatan orangtua sebagai perilaku
orangtua, baik di rumah maupun di sekolah,
yang bertujuan untuk mendampingi seluruh
pengalaman belajar anak merupakan kalimat
yang cukup netral dan dapat mewakili
berbagai definisi di atas. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
batasan definisi tersebut.

Komponen dan Jenis-jenis Keterlibatan
Orangtua di Sekolah

Terdapat beberapa cara yang dilakukan
orangtua untuk terlibat dalam pendidikan
anaknya. Cara yang paling umum adalah
terlibat dalam pengerjaan PR dan proyek
anak. Orangtua juga terlibat ketika mereka
mengunjungi sekolah anaknya, menjumpai
guru mereka, hadir dalam aktivitas dan
acara-acara di sekolah, menjadi sukarelawan
di sekolah, membantu anak dalam acara
seleksi, mengikuti kemajuan akademik
anaknya, serta menanamkan nilai-nilai
pendidikan pada anak (Schunk, Pintrich, &
Meece, 2008).

Fan (dalam Fan & Wiliams, 2010)
mengidentifikasi hal yang hampir sama,
tetapi mengelompokkannya ke dalam tujuh

komponen keterlibatan orangtua di sekolah,
yaitu aturan dalam menonton televisi
di rumah, komunikasi orangtua dengan
anak, koneksi orangtua dengan sekolah,
perkumpulan orangtua-guru, keterlibatan
orangtua dalam aktivitas di sekolah, supervisi
terhadap kegiatan di sekolah, serta aspirasi
tentang pendidikan.

Tan dan Goldberg (2009) mengungkapkan
konsep multidimensional dari keterlibatan
orangtua di area sekolah anak meliputi (a)
family- school partnerships; (b) schools
assisting families with parenting skills;
(c) school-to-home and home-to-school
communication; (d) parents volunteering at
schools; (e) involving parents in children’s
learning at home; (f) recruiting families as
participants in schools’ decision making
activities; dan (g) collaborating with the
community to coordinate resources for
families. Ho dan Willms (dalam Bethelsen &
Walker, 2008) menemukan empat konstruk
dalam keterlibatan orangtua, yaitu: (1) home
discussion; (2) home supervision; (3) school
communication; dan (4) school participation.

Dari berbagai temuan hasil penelitian
mengenai jenis-jenis keterlibatan orangtua
di sekolah, untuk keperluan penelitian ini,
peneliti  mengidentifikasi berbagai jenis
keterlibatan tersebut ke dalam 3 komponen,
yaitu :1) school involvement, yang meliputi
menjalin komunikasi dengan guru,
menghadiri kegiatan sekolah, terlibat dalam
organisasi sekolah, dan membangun koneksi
dengan komunitas; 2) cognitive-intellectual
involvement, yang meliputi penyediaan
materi-materi pendukung belajar, terlibat
dalam pengerjaan PR, mendiskusikan materi
pelajaran dirumah, membantu anak membuat
keputusan, membuat aturan tentang
menonton televisi, dan berdiskusi dengan
anak tentang pendidikan; serta 3) personal
involvement, yang meliputi menjalin interaksi
emosional, terlibat dalam kegiatan rekreatif
bersama, mengasuh anak, dan membangun
komunikasi dengan anak (Altschul, 2011; Fan
& Williams, 2010; Hoang, 2007; Ho & Willms
dalam Bethelsen & Walker, 2008; serta Tan &
Goldberg, 2009).

Meta-analisis
Meta-analisis
statistik dari

adalah suatu analisis
kumpulan besar hasil-hasil
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studi yang bertujuan mengintegrasikan
temuan-temuan dalam penelitian tersebut
(Glass dalam DeCoster, 2004). Hasil dari
studi meta-analisis dapat digunakan untuk
perkembangan teori. Studi meta-analisis
dapat mengoreksi dampak kesalahan
pengambilan sampel, kesalahan pengukuran,
dan berbagai artifak lain yang berakibat pada
hasil-hasil penelitian yang saling berlawanan
(Hunter & Schmidt, 2004).

Meta-analisis mengenai keterlibatan
orangtua di sekolah dan prestasi akademik
siswa sudah pernah dilakukan. Peneliti
menemukan tiga studi meta-analisis
keterlibatan orangtua di sekolah dan prestasi
akademik yang telah dilakukan sebelumnya,
yaitu oleh Fan dan Chen (1999), Jeynes
(2005), serta Hill & Tyson (2009). Fan dan
Chen (1999) melakukan meta-analisis
korelasi antara keterlibatan  orangtua
dan prestasi akademik pada anak-anak.
Hasilnya menunjukkan ada hubungan antara
keterlibatan orangtua di sekolah dan prestasi
akademik dengan koefisien korelasi yang
tergolong moderat. Keterbatasan studi yang
dinyatakan oleh Fan dan Chen (1999) adalah
ketidakjelasaan dan beragamnya definisi
operasional untuk variabel Kketerlibatan
orangtua di sekolah dari beberapa studi yang
ada.

Subjek dalam studi primer yang
digunakan untuk meta-analisis Jeynes
(2005) dibatasi pada siswa-siswa di SD di
daerah minoritas. Hasil meta-analisis-nya
menunjukkan korelasi positif yang signifikan
antara keterlibatan orangtua di sekolah
secara umum dan prestasi akademik dengan
nilai 0,7-0,75 SD. Dalam laporan hasil studi
meta-analisis Jeynes (2005) disarankan
agar peneliti berikutnya mencari penyebab
mengapa keterlibatan orangtua di sekolah
lebih kuat mempengaruhi prestasi belajar
pada siswa dengan latar belakang etnis
minoritas daripada siswa umum.

Hill dan Tyson (2009) melakukan meta-
analisis pada dua variabel yang sama
dengan Fan & Chen (1999) dan Jeynes
(2005), tetapi membatasi subjeknya pada
siswa yang tergolong remaja awal. Meta-
analisis Hill & Tyson (2009) juga bertujuan
untuk mengetahui jenis keterlibatan orangtua
di sekolah yang paling berhubungan
dengan prestasi akademik remaja. Hasilnya

menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua
di sekolah pada siswa sekolah menengah
secara positif berkorelasi dengan prestasi
akademik, dan di antara jenis-jenis
keterlibatan orangtua di sekolah yang ada,
keterlibatan orangtua yang membuat remaja
memahami tujuan dan makna prestasi
akademik memiliki korelasi yang paling kuat
dengan prestasi akademik.

Dari ketiga catatan meta-analisis di atas,
peneliti  memutuskan melakukan meta-
analisis dengan dua variabel yang sama
dengan memperhatikan beberapa catatan
yang ada dalam tiga studi meta-analisis
sebelumnya. Selain bertujuan membuat
kesimpulan dan mensintesakan beberapa
studi yang memiliki penemuan beragam
seperti sudah dijabarkan sebelumnya, meta-
analisis ini bertujuan untuk memberikan
referensi tambahan untuk lebih menguatkan
peranan keterlibatan orangtua di sekolah
pada pendidikan anak. Dalam studi ini,
peneliti melakukan beberapa upaya untuk
memperhatikan keterbatasan studi meta-
analisis seperti yang sudah disebutkan di
atas. Dengan demikian, dalam meta-analisis
ini, ketika melakukan pencarian studi primer,
peneliti terlebih dahulu menentukan kriteria
definisi operasional keterlibatan orangtua
di sekolah dan mencari variasi subjek dari
segi tingkat pendidikan dan latar belakang
orangtua dan tergolong dalam kelompok
umum.

Secara khusus, tujuan studi meta-analisis
ini adalah: (1) ingin mengetahui apakah
keterlibatan orangtua di sekolah sungguh-
sungguh dapat meningkatkan prestasi
akademik siswa; dan (2) menentukan jenis
keterlibatan orangtua di sekolah seperti
apakah yang paling mampu meningkatkan
prestasi akademik siswa.

Metode

Sumber Data. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui penelusuran terhadap
jurnal-jurnal dari berbagai media elektronik
dengan menggunakan program EBSCO,
Proquest, dan Springer melalui www.lib.ugm.
ac.id, www.apa.org/pubs/journalsl/, infotrac.
galegroup.com, dan melalui online.sagepub.
com. Kata kunci yang digunakan untuk
penelusuran jurnal tersebut adalah : parental
involvement,  family involvement, dan
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Tabel 2
Daftar Studi yan Digunakan dalam Meta Analisis

Peneliti Tahun N Subjek ryy
Abd-El-Fattah, S.M.(2006) 2006 255 Siswa SMA 0,33
Bogenschneider, K.(1997) 1997 2433 Siswa SMA 0,28
Arnold, D.H., Zeljo, A., Doctoroff, G.L., &
Ortiz, C.(2008) 2008 163 Anak prasekolah 0,27
Grolnick, W.S., Kurowski, C.O., Dunlap, K.G.,
& Hevey, C.(2000) 2000 60 Siswa SD 0,25
Izzo, C.V., Weissberg, R.P., Kasprow, W.J., &
Fendrich, M.(1999) 1999 1205 Siswa SD 0,22
Chen, W-B., & Gregory, A. (2010) 2010 59 Siswa SMA 0,18
Tan, E.T., & Goldberg, W.A.(2009) 2009 91 Siswa SD 0,18
Hill, N.E., & Craft, S.A.(2003) 2003 49 Anak TK 0,17
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M. (2012) 2012 374 Siswa SMP 0,16
Altschul, 1.(2014 2011 1609 Siswa SMA 0,16
Spera, C.(2006) 2006 184 Siswa SMP 0,15
Plunkett, S.W., Behnke, A.O., Sands, T., &
Choi, B.Y. (2009) 2009 1245 Siswa SMA 0,14
Mo, Y., & Singh, K.(2008) 2008 1235 Siswa SMP 0,14
Ratelle, C.F., Larose, S., Guay, F., & Senécal,
C.(2005) 2005 729 Siswa SMA 0,14
Hill, N.E., & Craft, S.A.(2003) 2003 54 Anak TK 0,14
Fulton, E., & Turner, L.A. (2008) 2008 157 Mahasiswi 0,12
TS e S D PN g0y 1216 SsaSHA o,
Cheung, C.S., & Pomerantz, E.M. (2012) 2012 451 Siswa SMP 0,11
Hong, S., & Ho, H-Z.(2005) 2005 1500 Siswa SMP 0,11
Hong, S., & Ho, H-Z.(2005) 2005 1500 Siswa SMP 0,10
Hong, S., & Ho, H-Z.(2005) 2005 1500 Siswa SMP 0,10
Kim, E.(2002) 2002 209 Siswa SMP 0,10
Hong, S., & Ho, H-Z.(2005) 2005 1500 Siswa SMP 0,09
Oyserman, D., Brickman, D., & Rhodes,
M.(2007) 2007 239 Siswa SMP 0,08
Lee, S.M., Kushner, J., & Cho, S.H.(2007) 2007 2156 Siswa SMA 0,08
Dearing, E., Simpkins, S., Kreider, H., &
Weiss, H.B.(2006) 2006 281 Anak TK 0,06
Fulton, E., & Turner, L.A. (2008) 2008 88 Mahasiswa -0,03




TITIK KRISTIYANI 37

academic achievement. Hasil penelusuran

yang dilakukan dengan kata kunci tersebut,

diperoleh 28 artikel.

Kriteria Data yang Dianalisis. Kriteria
data yang dianalisis dalam studi ini adalah
sebagai berikut :

1. Artikel (studi primer) terdiri dari studi yang
meneliti hubungan, dampak, pengaruh,
atau peran parental involvement terhadap
academic achievement

2. Laporan penelitian mencantumkan data-
data statistik, yaitu r, t, d, atau F, yang
menunjukkan hubungan antara parental
involvement dan academic achievement

3. Jenis parental involvement yang digunak-
an terdiri dari general parental involve-
ment dan minimal satu dari tiga jenis pa-
rental involvement yang tergolong dalam
kategori : cognitive-intellectual involve-
ment, school involvement, dan personal
involvement. Jika dalam suatu studi tidak
ditemukan skor untuk general parental
involvement, maka skor untuk general
parental involvement ditentukan melalui
jumlah skor dari jenis parental involve-
ment dibagi jumlah jenis parental involve-
ment yang ada
Berdasarkan kriteria di atas, maka dari 28

artikel yang terkumpul, hanya 21 artikel yang

terdiri dari 27 studi yang digunakan untuk
kajian dalam meta analisis ini.

Koding Data. Dari 21 artikel yang
ditemukan, istilah dan definisi yang
digunakan untuk menggambarkan konsep
parental involvement dan prestasi akademik
bervariasi. Olehkarenaitu,gunamemudahkan
pembuatan kesimpulan, peneliti membuat
kategorisasi yang terangkum dalam koding
data yang dapat dilihat pada tabel 1.

Cara Analisis. Dalam rangka menjawab
dua pertanyaan dalam studi meta-analisis ini,
maka tahapan yang dilakukan dalam meta-
analisis ini meliputi :

1. Menentukan effect size keterlibatan
orangtua di sekolah secara umum (gen-
eral parental involvement) dari tiap studi.

2. Mengelompokkan effect size berdasarkan
tiga jenis keterlibatan orangtua di seko-
lah, yaitu school involvement, cognitive-
intellectual involvement, dan personal in-
volvement.

Analisis  dilakukan

dengan langkah-

langkah berikut ini (Hunter & Schmidt, 2004) :

1. Transformasi nilai F, t, dan d menjadi nilai
r, yaitu dengan persamaan : r = d/ V(4 +
d?)

2. Melakukan Bare-Bones Meta Analysis
untuk mengetahui koreksi kesalahan pen-
gambilan sampel, yang dilakukan dengan
tahapan berikut:

a. Mencari estimasi korelasi populasi (F),
dengan persamaan : Z (Nry )/ Z N

b. Menghitung varians korelasi populasi
terbobot (o?r), dengan persamaan :
S[N(ry-™?/ £N

c. Menghitung varians kesalahan pen-
gambilan sampel (c%e), dengan pers-
amaan :

(1-)2/ (N =1)

d. Mencari estimasi varians Kkorelasi
populasi sesungguhnya (6%p), dengan
persamaan : 6°r - 0%

e. Menentukan interval kepercayaan,
dengan pedoman jika nilai f lebih dari
2 SD di atas nilai nol, maka dinyatakan
ada korelasi positif

f.  Menghitung dampak kesalahan pen-
gambilan sampel, yaitu (1 —rel) x 100,
di mana rel = 6%p/ o*r

3. Melakukan koreksi kesalahan penguku-
ran, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Menghitung rerata gabungan (A),
dengan persamaan : Ave (a). Ave (b)

b. Menghitung korelasi populasi setelah
dikoreksi oleh kesalahan pengukuran
(p), dengan persamaan : f/ A

c. Menghitung jumlah koefisien kuad-
rat variasi (V), dengan persamaan :
SD?(a)/ Ave? (a) + SD?*(b)/ Ave? (b)

d. Menghitung varians yang mengacu
variasi ar}ifak (0%,), dengan persa-
maan p2. A%V

e. Menghitung varians korelasi populasi
yang sesungguhnya (Var (p) ), den-
gan persamaan : 0%p - 0%,

f. Menentukan interval kepercayaan

g. Mencari dampak variasi reliabilitas,
dengan persamaan : (0%, / o%p) X
100%

Hasil dan Pembahasan

Hubungan Keterlibatan  Orangtua
di Sekolah Secara Umum dan Prestasi
Akademik.

Tabel 2 berikut ini merupakan daftar effect
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size dari 27 studi dengan urutan effect size
terbesar hingga terkecil, yang berkisar dari
-0,03 — 0,33. Dari ke-27 studi, terdapat satu
studi dengan effect size negatif.

Dari meta-analisis ini diperoleh rerata
populasiyangdiperolehsebesar2,54 Standard
Deviasi, dengan nilai f = 0,145, estimasi
varians korelasi populasi sesungguhnya
(o?p) sebesar 0,003 (SD=0,057). Hasil ini
menunjukkan bahwa keterlibatan orangtua
di sekolah secara umum memiliki hubungan
positif dengan prestasi akademik siswa.
Berdasarkan panduan dari Cohen (dalam
DeCoster, 2004), besarnya koefisien korelasi
populasi yang ditemukan dalam studi ini
untuk ukuran ilmu-ilmu sosial tergolong kecil.

Keterlibatan orangtua di sekolah secara
umum meliputi beragam aktivitas, baik
yang terjadi di sekolah seperti mengunjungi
sekolah anaknya, menemui guru kelas, hadir
dalam acara-acara penting sekolah, maupun
aktivitas yang dilakukan di rumah, seperti
memberikan sarana penunjang belajar,
membantu anak dalam memilih sekolah,
membantu anak saat mengalami kesulitan
dengan tugas sekolah, memberikan nilai-
nilai positif tentang sekolah dan pendidikan,
dan mendorong anak untuk berprestasi.
Dengan melakukan kegiatan-kegiatan
tersebut, anak akan merasakan bahwa
sekolah dan pendidikan itu penting dan layak
diperjuangkan, sehingga memacu mereka
untuk berprestasi di sekolah (Schunk,
Pintrich, & Meece, 2008).

Korelasi antara keterlibatan orangtua di
sekolah secara umum dan prestasi akademik
yang tergolong kecil ini dapat dijelaskan
melalui beberapa hasil penelitian yang
mengatakan keterlibatan orangtua di sekolah
berkorelasi dengan prestasi akademik
melalui mediator motivasi belajar (Gonzalez-
DeHass, Willems, & Holbein, 2005; Cheung &
Pomerantz, 2012), komitmen siswa terhadap
sekolah (Gonzalez-DeHass, Willems, &
Holbein, 2005; McBride, Dyer, Liu, Brown, &
Hong, 2009; Plunkett, Behnke, Sands, & Choi,
2009), penggunaan ketrampilan belajar dan
strategi regulasi diri dalam belajar (Grolnick,
Kurowski, Dunlap, & Hevey, 2000; Hill &
Craft, 2003; Gonzalez-DeHass, Willems,
& Holbein, 2005; Cheung & Pomerantz,
2012), aspirasi pendidikan anak (Hong & Ho,
2005), dan efikasi diri siswa (Fan & Williams,

2010). Hasil-hasil penelitian di atas semakin
mempertegas posisi hubungan keterlibatan
orangtua di sekolah dan prestasi akademik
siswa.

Kecilnya korelasi populasi ini juga dapat
dijelaskan dari karakteristik sampel dari
studi-studi primer yang diambil. Seperti
terlihat dalam tabel 2 di atas, sampel dalam
meta-analisis ini terdiri dari anak prasekolah,
TK, SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi.
Dilihat dari effect size yang ada, secara
umum terlihat bahwa nilai kecil dimiliki oleh
sampel SMP ke atas. Tampaknya, dengan
bertambahnya usia anak, maka keterlibatan
orangtua di sekolah tidak terlalu besar
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
Hal ini wajar terjadi karena perbedaan usia
anak, berdampak pada perbedaan kebutuhan
akan otonomi dan ketergantungan dengan
keluarga. Siswa dalam usia menginjak remaja
memiliki kebutuhan pencarian identitas diri
yang besar, termasuk dalam hal prestasi
akademik sebagai salah satu simbol identitas
diri. Siswa dalam usia menginjak remaja
memiliki kesadaran diri yang lebih kuat untuk
berprestasi dan memiliki otonomi tinggi
untuk mengatur berbagai cara yang dapat
mendukung diperolehnya prestasi akademik
yang tinggi (Slavin, 2003). Penjelasan ini
terkait dengan besarnya dampak kesalahan
pengambilan sampel yang diperoleh, yaitu
sebesar 28, 08%. Selain karakteristik siswa,
variabel pendidikan orangtua juga terbukti
mempengaruhi dampak keterlibatan orangtua
terhadap prestasi akademik anak (Dearing,
Simpkins, Kreider, & Weiss, 2006). Tidak
adanya kontrol terhadap variabel pendidikan
orangtua ini kemungkinan dapat memberi
kontribusi besarnya dampak kesalahan
pengambilan sampel yang terjadi dalam
meta-analisis ini.

Dampak kesalahan pengukuran lebih
kecil dari dampak kesalahan pengambilan
sampel, vyaitu sebesar 0,10%. Kecilnya
dampak kesalahan pengukuran ini dapat
dijelaskan dengan dilakukannya seleksi
terhadap definisi operasional dan instrumen
yang digunakan untuk mengukur yang cukup
ketat dalam variabel keterlibatan orangtua di
sekolah oleh peneliti sebelum analisis data
dilakukan. Untuk variabel prestasi akademik,
pengukuran dilakukan dengan model yang
cukup homogen.
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Jenis Keterlibatan Orangtua di Sekolah
yang Paling Memprediksi Prestasi Aka-
demik Siswa.

Untuk menjawab pertanyaan mengenai
jenis keterlibatan orangtua mana yang paling
kuat digunakan untuk memprediksi prestasi
akademik siswa, peneliti melakukan meta-
analisis terhadap masing-masing jenis
keterlibatan orangtua di sekolah dengan
prestasi akademik, yaitu school involvement,
cognitive-intellectual involvement, dan
personal involvement. Hasilnya menunjukkan
bahwa ketiga jenis keterlibatan orangtua di
sekolah memiliki korelasi positif dan berada
dalam batasan interval kepercayaan. Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga jenis keterlibatan
orangtua di sekolah mempunyai peranan
penting dalam menunjang prestasi belajar,
meskipun tidak terlalu besar kontribusinya.
Di antara ketiga jenis keterlibatan orangtua
tersebut, di mana ketiganya tergolong
memiliki korelasi kecil, personal involvement
memiliki korelasi terbesar dengan prestasi
akademik, dengan nilai ¥ = 0,199, disusul
oleh cognitive-intellectual involvement (f =
0,13), dan school involvement (f = 0,12).

Personal involvement adalah keterlibatan
orangtua dalam bentuk usaha untuk
mengetahi perkembangan anaknya, yang
dilakukan dalam bentuk menjalin interaksi
emosional, terlibat dalam kegiatan rekreatif
bersama, mengasuh anak, dan membangun
komunikasi dengan anak (Altschul, 2011; Fan
& Williams, 2010; Hoang, 2007; Ho & Willms
dalam Bethelsen & Walker, 2008; serta Tan &
Goldberg, 2009). Kegiatan-kegiatan tersebut
akan lebih menciptakan suasana positif
dalam diri anak, yang akan membuatnya lebih
termotivasi untuk mengikuti saran-saran dan
harapan orangtua terhadap pendidikannya.
Dengan motivasi ini anak akan terdorong
untuk menunjukkan performansi terbaiknya
di sekolah. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian Jeynes (2005) yang menunjukkan
bahwa hal yang penting untuk mendorong
siswa berprestasi adalah keterlibatan
orangtua dalam bentuk penciptaan atmosfir
positif yang menunjukkan dukungan orangtua
pada anak.

Dalam meta-analisis ini, ditemukan bahwa
school-involvement tidak berkorelasi dengan
prestasi akademik. School involvement

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keterlibatan/ partisipasi orangtua dalam
kegiatan dan agenda-agenda di sekolah
anaknya, seperti mendatangi acara-acara
sekolah, menghadiri pertemuan orangtua-
guru di sekolah, berdiskusi dengan guru
sebelum atau sesudah sekolah. Keterlibatan
orangtua jenis ini lebih memberi kontribusi
pada tingginya komitmen siswa terhadap
sekolah, dan tidak secara langsung memberi
kontribusi pada peningkatan motivasi belajar
yang mendukung prestasi akademik tinggi
(Steinberg, Lamborn, Dornbusch, & Darling
(1992).

Hasil lain yang diperoleh dari meta-
analisis ini adalah kesalahan pengambilan
sampel. Pada meta-analisis untuk tiap
jenis keterlibatan orangtua di sekolah ini,
diperoleh kesalahan pengambilan sampel
yang tergolong besar, yaitu 28,01% untuk
school involvement, 45,32% untuk cognitive-

intellectual  involvement, dan 53,55%
untuk personal involvement. Kesalahan
pengambilan sampel yang besar ini

kemungkinan disebabkan oleh dua hal, yaitu
(1) besarnya variasi usia dari sampel untuk
tiap studi, yang berimplikasi pada variasi
dampak keterlibatan orangtua terhadap
prestasi akademik siswa, dan (2) variasi
karakter kondisi orangtua dari sampel
penelitian yang ada. Variasi kondisi orangtua
ini meliputi gaya pengasuhan dan kondisi
sosial ekonomi orangtua. Kemungkinan
penyebab yang kedua ini didasarkan
pada hasil penelitian Spera (2006), yang
menyebutkan bahwa dampak keterlibatan
orangtua terhadap prestasi akademik siswa
sangat tergantung pada gaya pengasuhan
dan kondisi sosial ekonomi orangtua.

Kesimpulan dan Saran

Dari berbagai studi mengenai hubungan
antara keterlibatan orangtua di seklah
dan prestasi akademik siswa yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang positif antara kedua variabel
tersebut. Variasi koefisien korelasi yang
terdapat dalam studi-studi primer tersebut
dapat disebabkan salah satunya karena
adanya kesalahan dalam pengambilan
sampel yaitu sebesar 28,08%. Mengingat
perbedaan tahapan perkembangan dari
setiap usia siswa di TK hingga perguruan
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tinggi yang berkaitan dengan dampak
keterlibatan orangtua secara umum pada
kehidupan mereka, maka disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk melihat perbedaan
dampak keterlibatan orangtua di sekolah
terhadap prestasi akademik siswa pada tiap
tingkat pendidikan.

Di antara ketiga jenis keterlibatan
orangtua di sekolah, personal involvement
terbukti memiliki peran yang paling besar
dalam meningkatkan prestasi akademik.
Artinya dukungan dan perhatian orangtua
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ORIENTASI KELEKATAN DAN REAKSI DUKA CITA AKIBAT KE-

MATIAN HEWAN PELIHARAAN
(ATTACHMENT ORIENTATION AND GRIEF OVER THE DEATH OF A PET)

Risa Nur Fitriyana, Cahyaning Suryaningrum, & Zainul Anwar
Universitas Muhammadiyah Malang

Penelitian ini menguji pengaruh orientasi kelekatan cemas dan orientasi kelekatan menghindar terhadap reaksi
duka cita akibat kematian hewan peliharaan. Subjek penelitian yang hewan peliharaannya mati dalam 2 tahun
terakhir (N = 159) mengisi skala Pet Attachment Questionnaire dan Core Bereavement Iltems. Orientasi kelekatan
cemas dan orientasi kelekatan menghindar memiliki pengaruh signifikan terhadap reaksi duka cita akibat kematian
hewan peliharaan (F = 22,234, p < 0,001), akan tetapi kontribusi yang diberikan kecil (adj. R>= 0,213). Sebesar
21,3% variasi reaksi duka cita dipengaruhi oleh orientasi kelekatan cemas dan orientasi kelekatan menghindar.
Orientasi kelekatan cemas berpengaruh lebih besar pada reaksi duka cita akibat kematian hewan peliharaan.
Kata kunci: orientasi kelekatan cemas, orientasi kelekatan menghindar, reaksi duka cita

This research examined the impact of pet anxiety attachment and pet avoidant attachment on grief over the loss of
a pet. Participants whose companion animal had died within past 2 years (N = 159) completed the Pet Attachment
Questionnaire and Core Bereavement Items. Both pet anxiety attachment and pet avoidant attachment were found
to be impacted on participans’grief, their contribution were statistically significant (F = 22,234, p < 0,001) but relative
low (adj. R?=0,213). Results indicate that 21,3% of the variance in grief can be accounted for the linear combina-
tion of pet anxiety attachment and pet avoidant attachment. Furthermore, the pet anxiety attachment’s contribution

on grief were higher.

Keywords: pet anxiety attachment, pet avoidant attachment, grief

Memelihara hewan merupakan aktivitas
umum yang dilakukan manusia di seluruh
dunia. Aktivitas ini berkembang menjadi
aktivitas yang semakin digemari oleh hampir
seluruh kalangan masyarakat di dunia,
termasuk di Indonesia. World Society for the
Protections on Animals (WSPA), sebuah
survei pada tahun 2007, mencatat jumlah
global populasi hewan peliharaan yang ada
di Indonesia sebanyak 23.000.000 ekor dan
terjadi peningkatan kepemilikan sebesar 66%
pada populasi kucing (peringkat ke-2 dari
58 negara) dan 22% pada populasi anjing
(peringkat ke-9 dari 58 negara) dalam jangka
lima tahun terakhir (Batson, 2008). Yayasan
dan komunitas yang dilatarbelakangi oleh
ketertarikan terhadap aktivitas memelihara
hewan peliharaan dalam skala lokal hingga
nasional, seperti Malang Cat’s Lover (MCL),
Komunitas Pecinta Kucing (KPK), Indonesian
Cat Association (ICA), lkatan Pecinta Reptil
dan Amfibi Indonesia (IPRAI), Komunitas
Pecinta Sugar Glider Indonesia (KPSGI) dan
Perkumpulan Kinologi Indonesia (PERKIN),
bahkan  pemakaman khusus hewan
peliharaan, seperti Pondok Pengayom Satwa

(PPS) di Jakarta Selatan, mulai berkembang
di Indonesia. Hal-hal tersebut menjadi bukti
meningkatnya aktivitas memelihara hewan
di Indonesia. Alasan utama peningkatan
aktivitas memelihara hewan tersebut diduga
sebagai akibat dari publikasi media terkait
hasil penelitian para ahli tentang efek positif
aktivitas memelihara hewan bagi kesehatan
fisik dan kesejahteraan psikologis manusia,
meskipun hasil penelitian tersebut masih
diperdebatkan hingga saat ini (Herzog, 2011;
Holen, 2012; McConnell, Brown, Shoda,
Stayton, & Martin, 2011).

Peningkatan jumlah kepemilikan hewan
peliharaanakanberdampak padapeningkatan
jumlah pemilik hewan peliharaan yang
mengalami kehilangan hewan peliharaannya
akibat kematian. Fakta bahwa hewan
peliharaan memiliki usia rata-rata yang relatif
lebih pendek dari pemiliknya; anjing 5-18
tahun, kucing 3-16 tahun, kelinci 4-12 tahun,
ular 7-30 tahun, burung 5-50 tahun, dan
iguana 15-30 tahun sedangkan manusia 60-
80 tahun (Adamson, 2006), memberi peluang
yang sama besar bagi semua pemilik hewan
peliharaan untuk mengalami kehilangan
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hewan peliharaan akibat kematian, bahkan
peluang tersebut dapat muncul lebih dari
satu kali dalam kehidupan pemilik dengan
membandingkan usia rata-rata pemilik dan
hewan peliharaannya.

Kematian hewan peliharaan sebagai
entitas yang keberadaannya dinilai dapat
memenuhi fungsi dasar kelekatan dan
berperan sebagai figur kelekatan akan
menimbulkan reaksi duka cita bagi pemiliknya
(Kwong & Bartholomew, 2011; Zilcha-Mano,
Mikulincer, & Shaver, 2012). Duka cita itu
muncul sebagai reaksi distress yang bersifat
normal dan alamiah akibat hilangnya hal-hal
yang dicintai dan dapat memenuhi kebutuhan
dasar manusia akan kelekatan (attachment)
dan caregiving. Kwong & Bartholomew (2011)
menemukan bahwa hampir semua pemilik
hewan peliharaan mengalami reaksi duka cita
setelah kematian hewan peliharaannya dan
hasil temuan ini konsisten dengan temuan-
temuan sebelumnya dalam penelitian King
dan Werner, (2012); Kimura, Kawabata, dan
Maezawa, (2011); Luiz Adrian, Deliramich,
dan Frueh, (2009); Wrobel & Dye, (2003).

Luiz Adrian, dkk. (2009) serta Wrobel dan
Dye (2003) melaporkan bahwa kebanyakan
pemilik hewan peliharaan yang sedang
berduka cita mengalami reaksi seperti
menangis, sedih, marah, merasa bersalah,
tertekan, kesepian, ingin menyendiri, hilang
selera makan, dan selalu teringat pada hewan
peliharaannya yang telah tiada. Reaksi
duka cita yang diakibatkan oleh kematian
hewan peliharaan sama dengan reaksi yang
diakibatkan oleh kematian manusia (Archer
& Winchester, 1994), di mana reaksi tersebut
bersifat multidimensional yang mencakup
aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual
(Gordon, 2013).

Reaksi duka cita akibat kematian hewan
peliharaan yang muncul pada masing-
masing individu sangat bervariasi. Reaksi
duka cita tersebut berlangsung antara 1-12
bulan pasca kematian, dengan durasi rata-
rata 10 bulan pasca kematian (Wrobel & Dye,
2003). Pada umumnya, sebanyak 80-90%
individu yang berduka cita mengalami reaksi
duka cita normal (normal grief), yang pada
akhirnya mampu menerima kehilangan yang
telah dialami dan keluar dari kesedihannya,
sementara 10-20% sisanya mengalami reaksi
duka cita pathologis (pathological grief),

yang diprediksi akan membawa dampak
negatif berupa kerusakan jangka panjang
pada fungsi fisik (seperti kanker, penyakit
jantung, dan tekanan darah tinggi) dan fungsi
psikologis (seperti gangguan kesehatan
mental, penurunan kesejahteraan psikologis,
penurunan peran fungsional dalam hidup, dan
peningkatan simptom problematis lainnya),
munculnya perilaku hidup tidak sehat
(seperti perubahan pola makan, peningkatan
konsumsi rokok dan alkohol), serta keinginan
untuk mengakhiri hidup (Kristjanson, Lobb,
Aoun, & Monterosso, 2006; Ott, 2003;
Prigerson, Bierhals, Kasl, Reynolds, Shear,
Day, Beery, Newsom, & Jacobs, 1997).

Luiz Adrian, dkk. (2009) melaporkan
bahwa reaksi duka cita pathologis dialami oleh
individu yang sedang berduka akibatkematian
hewan peliharaannya, hanya saja persentase
kemunculannya cukup rendah (4,3-12 %).
Berdasarkan survei awal yang dilakukan
oleh peneliti, intensitas ditemukannya kasus
duka cita pathologis yang diakibatkan oleh
kematian hewan peliharaan di Indonesia
relatif lebih rendah dibandingkan dengan
negara-negara lain, sebab di Indonesia
hampir tidak ditemukan kasus bunuh diri
akibat kematian hewan peliharaan seperti
di negara-negara lain. Kematian hewan
peliharaan dinilai menjadi penyumbang
penyebab kasus bunuh diri di negara-negara
seperti Amerika Serikat, Inggris, India dan
Korea. Dengan mempertimbangkan hal-
hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada
reaksi duka cita normal (normal grief).

Reaksi duka cita akibat kematian hewan
peliharaan dapat diprediksi dari tingkat
kelekatan pemilik pada hewan peliharaan
di masa lampau (degree of past attachment
fo the pet), orientasi kelekatan pada hewan
peliharaan (pet attachment orientations),
jangka waktu memelihara, gender,
lingkungan sosial pemilik dan ketersediaan
dukungan sosial (social support) (Archer
& Winchester, 1994; Brown, Richards,
& Wilson, 1996; Field, Orsini, Gavish, &
Packman, 2009; Gosse & Barnes; 1994;
Kaufman & Kaufman, 2006; King & Werner,
2012; Planchon, Templer, Stokes, & Keller,
2002; Stallon, 1994; Wrobel & Dye, 2003).
Dalam hasil analisisnya terhadap penelitian
terdahulu terkait kematian hewan peliharaan,
Davis (2011) berkesimpulan bahwa orientasi
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kelekatan pada hewan peliharaan yang
memiliki dimensi kecemasan (anxiety) dan
penghindaran (avoidance)  merupakan
prediktor yang lebih dominan dibandingkan
dengan faktor lainnya. Orientasi kelekatan
cemas, dan bukan orientasi kelekatan
menghindar, adalah prediktor reaksi duka
cita yang bersifat pathologis (Field, Orsini,
Gavish, & Packman, 2011; Planchon,
Templer, Stokes, & Keller, 2002).

Karakter alamiah yang berbeda pada
masing-masing individu  mempengaruhi
cara individu tersebut dalam menjalin
hubungan interpersonal, termasuk dengan
hewan peliharaannya (Mikulincer & Shaver,
2007; Zilcha-Mano, dkk, 2011) . Hubungan
interpersonal yang dihasilkan dari hubungan
manusia dan hewan memiliki variasi yang
cukup luas dalam hal kedekatan, kehangatan,
komitmen, keterlibatan emosional, dan
konflik, di mana hubungan tersebut kadang
menjadi sangat spesial dan berbeda dengan
hubungan interpersonal antar sesama
manusia (Green, Mathews, & Foster, 2009).
Bentuk hubungan yang terbangun antara
manusia-hewan adalah hubungan kelekatan
timbal balik (reciprocal attachment) dan
caregiving,dimanaantarakeduaspesiesyang
berbeda ini muncul ketergantungan antara
yang satu dengan yang lain dan keduanya
saling memberikan perhatian (Kwong &
Bartholomew, 2011). Dalam hal ini, manusia
berperan sebagai caregiver bagi hewan
melalui tanggung jawabnya sebagai pemilik
sekaligus menerima cinta dan kenyamanan
dari hewan peliharaannya, sedangkan hewan
peliharaan berperan memberikan cinta dan
dukungan pada manusia serta menerima
perhatian dan kasih sayang dari manusia.
Perbedaan resiprokal inilah yang diduga oleh
Zilcha-Mano, dkk, (2011) sebagai faktor yang
mungkin berkontribusi dalam pembentukan
orientasi kelekatan pada hewan peliharaan.

Orientasi  kelekatan pada hewan
peliharaan, yang dihasilkan dari perbedaan
karakter alamiah masing-masing individu dan
perbedaan resiprokal, dinilai cukup berbeda
dengan orientasi kelekatan pada manusia,
akan tetapi keduanya cenderung memiliki
pengaruh yang sama pada reaksi duka cita
(Zilcha-Mano, dkk., 2011; Shaver, 2011).
Pemilik hewan peliharaan yang memiliki
orientasi kelekatan cemas tinggi cenderung

terus aktif bereaksi terhadap kematian hewan
peliharaannya (hyperactivation) dan pemilik
yang memiliki orientasi kelekatan menghindar
yang tinggi cenderung menghilangkan reaksi
emosional dan kognitif dari kematian hewan
peliharaannya (deactivation) dan relatif tidak
tertarik dengan hal tersebut (Zilcha-Mano,
dkk., 2011; Shaver, 2011).

Secara umum kajian mendalam melalui
penelitian ilmiah terkait hubungan manusia-
hewan dalam ranah Psikologi belum
banyak dikembangkan di Indonesia, terlebih
permasalahan duka cita yang ditimbulkan oleh
kematian hewan peliharaan. Permasalahan
tersebut masih dianggap tabu dan belum
mendapatkan perhatian khusus. Wrobel dan
Dye (2003) menilai bahwa permasalahan
kematian hewan peliharaan dapat menjadi
ranah klinis yang cukup potensial untuk
dikembangkan, terlebih jika individu yang
mengalami reaksi duka cita tersebut adalah
individu yang berorientasi kelekatan cemas
dan memiliki tingkat kelekatan yang kuat
pada hewan peliharaan di masa lampau.
Penelitian terkait reaksi duka cita akibat
kematian hewan peliharaan telah banyak
dilakukan di luar Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh orientasi kelekatan cemas dan
orientasi kelekatan menghindar terhadap
reaksi duka cita yang dialami oleh pemilik
hewan peliharaan akibat kematian hewan
peliharaannya. Jika pengaruh orientasi
kelekatan terhadap reaksi duka cita akibat
kematian hewan peliharaan pada pemiliknya
diketahui, maka akan diperoleh paparan
pemahaman yang lebih jelas dalam ranah
Psikologi tentang reaksi duka cita akibat
kematian hewan peliharaan, khususnya
yang terjadi di Indonesia. Secara aplikatif,
hasil penelitian ini bermanfaat bagi pemilik
hewan peliharaan sebagai pengetahuan
dasar dalam membangun kelekatan dengan
hewan peliharaan yang dimiliki. Jika reaksi
duka cita pathologis sampai dialami oleh
pemilik hewan peliharaan, hasil penelitian
ini akan dapat membantu dikembangkannya
intervensi bagi individu atau kelompok yang
membutuhkan. Manfaat lain dari penelitian
ini adalah membantu memberikan kontribusi
berupa pemahaman baru pada bidang-
bidang pekerjaan lain yang berkaitan dengan
hewan, misalnya dokter hewan dan petugas
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Tabel 1
Prediktor Reaksi Duka Cita Pathologis
Tipe factor Faktor Hasil penelitian berdasarkan resiko
Manusia Usia Tidak konsisten-mungkin meningkatkan
resiko bagi remaja dan lanjut usia
Gender (perempuan) Memperkuat resiko
Tinggal seorang diri Memperkuat resiko
Tidak mempunyai anak Memperkuat resiko
Kurang dukungan social Memperkuat resiko
Hewan Tipe hewan Tidak konsisten-mungkin anjing lebih
meningkatkan resiko
Durasi memelihara Tidak konsisten
Kedekatan hubungan Memperkuat resiko
Situasi Kepemilikan hewan peliharaan Tidak konsisten

yang lain

Kematian yang tiba-tiba
Euthanasia

Stressor lain

Tidak konsisten
Tidak konsisten
Memperkuat resiko

kesehatan di rumah sakit khusus hewan.

Duka Cita (Grief)

Duka cita (grief) merupakan istilah
yang mengindikasikan reaksi alamiah yang
terjadi pada individu akibat kehilangan (baik
berupa primary losses/actual losses maupun
secondary losses/symbolic losses), yang
meliputi reaksi fisik, psikologis (emosi dan
kognisi), perilaku, sosial, atau spiritual. Kondisi
objektif individu yang mengalami kehilangan
seseorang atau sesuatu yang berharga
bagi individu tersebut dikenal dengan istilah
bereavement, sedangkan mourning/grief
work adalah respon kehilangan dan duka
cita hingga usaha mengatasinya dan respon
untuk belajar hidup dengan apa yang telah
terjadi (Corr, Nabe, & Corr, 2009).

Reaksi duka cita dikonsepsikan sebagai
emosi dan sebagai gangguan, konsep reaksi
duka cita sebagai emosi digunakan saat duka
cita yang dialami bersifat normal dan reaksi
duka cita sebagai gangguan digunakan saat
duka cita yang dialami bersifat pathologis
(Averill & Nunley, 2005; Middleton, Raphael,
Martinek, & Misso, 2005), namun hingga saat
ini belum ada batasan yang jelas tentang
reaksi duka cita yang bersifat normal dan
pathologis (Davis, 2011). Reaksi duka cita
merupakan reaksi normal yang dialami oleh
individu pasca kehilangan hal yang berharga
(Sife, 2006; Shucter & Zisook, 2005). Reaksi

duka cita dapat dialami dan diekspresikan
dalam banyak cara (Worden, 2009). Proses
mengalami dan mengekspresikan duka cita
tersebut dikenal dengan istilah grieving (Corr,
Nabe, & Corr, 2009). Pada dimensi fisik
duka cita dimanifestasikan dalam sensasi
fisik, seperti kekosongan perut, tercekat,
dada terasa sesak, lengan terasa sakit,
oversensitivitas pada suara, nafas menjadi
pendek, lemas, mulut kering, atau kehilangan
kemampuan koordinasi. Pada dimensi
psikologis, duka cita dimanifestasikan
dalam komponen perasaan, seperti sedih,
marah, cemas, kesepian, tidak berdaya,
kaget, depersonalisasi, atau kangen, dan
komponen kognisi, seperti tidak percaya,
bingung, merasakan kehadiran mereka
yang telah tiada, pengalaman hallucinatory,
atau memimpikan mereka yang telah tiada.
Sedangkan gangguan makan dan gangguan
tidur, menarik diri, kehilangan ketertarikan
pada hal-hal yang sebelumnya dianggap
menyenangkan, menangis, menghindari hal-
hal yang dapat mengingatkan pada mereka
yang telah tiada, mencari dan memanggil
mereka yang telah tiada adalah bentuk
manifestasi duka cita pada dimensi perilaku
(behavioral). Selain itu, pada dimensi sosial
dan spiritual reaksi duka cita dimanifestasikan
pada kesulitan-kesulitan dalam hubungan
sosial atau masalah dalam fungsi organisasi,
dan pencarian makna atau marah kepada
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tuhan (Corr, Nabe, & Corr, 2009; Worden,
2009).

Corr, Nabe, dan Corr (2009) menghimpun
lima variabel yang mempengaruhi
bagaimana berkabung dan reaksi duka
cita dialami oleh individu, yaitu keletakan di
masa lampau, cara kehilangan dan kondisi
orang yang berduka saat itu, strategi coping
yang digunakan orang yang berduka, situasi
perkembangan orang yang berduka cita,
dan ketersediaan dukungan bagi orang yang
berduka. Sedangkan faktor penyebab yang
diduga sebagai prediktor reaksi duka cita
pathologis akibat kematian hewan peliharaan
dirangkum oleh Davis (2011) sebagaimana
disajikan di Tabel 1.

Orientasi Kelekatan pada Hewan (Pet At-
tachment Orientations)

Bowlby (1988) berargumen bahwa teori
kelekatan relevan jika digunakan untuk
menjelaskan hubungan-hubungan lain
sepanjang masa hidup sehingga oleh peneliti
lain dikembangkan teori kelekatan pada orang
dewasa (Griffin & Bartholomew, 1994; Hazan
& Shaver, 1987). Fakta menunjukkan bahwa
kelekatan terbentuk pada banyak spesies,
bahkan tidak hanya intraspesies akan tetapi
antar spesies (Kwong & Bartholomew,
2011). Berdasarkan fakta tersebut dan
dengan menggunakan cara berpikir yang
sama, teori kelekatan pada orang dewasa
digunakan sebagai kerangka berpikir untuk
mengevaluasi hubungan kelekatan yang
terbentuk antara manusia dan hewan
peliharaan (pet attachment) pada penelitian
ini. Teori ini digunakan karena kelekatan
yang terbentuk pada manusia dengan hewan
peliharaan memiliki kesesuaian dengan
kelekatan yang terbentuk pada orang
dewasa, di mana pada keduanya ditemukan
4 prasyarat hubungan kelekatan, vyaitu
proximity maintenance, safe haven, secure
base, dan separation distress (Shaver, 2011;
Zilcha-Mano, dkk, 2011).

Orientasi kelekatan merupakan pola
sistematik dari pengharapan, kebutuhan,
emosi, dan perilaku yang dihasilkan dari
riwayat kelekatan di masa lampau, biasanya
dimulai dari hubungan dengan orang tua
(Mikulincer & Shaver, 2007; Fraley & Shaver,
2000). Konsep tentang orientasi kelekatan
mengalamiperkembangandarimasakemasa.

Konsep yang pada mulanya berkembang dari
penelitian laboratorium Ainsworth di tahun
1967 dan 1978 untuk menjelaskan pola
sistematis bayi dalam merespon pemisahan
dari dan pertemuan kembali dengan ibunya
yang dirumuskan dalam tiga kategori tipologi
kelekatan (attachment organization), yaitu
kelekatan aman (secure), kelekatan cemas
(anxious-ambivalent), dan kelekatan cemas-
menghindar (anxious-avoidant). Hazan dan
Shaver(1987)mendugakonseptersebutdapat
diaplikasikan pada proses kelekatan orang
dewasa, hal ini kemudian dikembangkan oleh
Bartholomew dan Horowitz (1991) melalui
tipologi kelekatan pada orang dewasa (adult
attachment pattern) dalam empat ketegori,
yaitu kelekatan aman (secure), kelekatan
cemas (anxious-ambivalent), kelekatan
cemas-menghindar (anxious-avoidant), dan
kelekatan menghindar (dismissive-avoidant).
Griffin dan Bartholomew (1994) mengkonsep
ulang tipologi kelekatan pada orang dewasa
tersebut dalam dua dimensi insecure (tidak
aman) yang bersifat orthogonal, vyaitu
kelekatan cemas dan kelekatan menghindar.

Kelekatan cemas berhubungan dengan
kecemasan dalam hubungan-hubungan
yang terbentuk dan kelekatan menghindar
berhubungan dengan penghindaran dalam
hubungan-hubungan yang terbentuk.
Kelekatan menghindar merupakan dimensi
dimana individu cenderung tidak nyaman
dengan kedekatan (cenderung tidak
mempercayai figur kelekatan), bergantung
pada figur kelekatan, memiliki dorongan untuk
membuat jarak emosional dengan orang
lain, cenderung mempercayai diri sendiri
(self-reliance), dan menggunakan strategi
deaktivasi (deactivation) untuk menghadapi
ketidakamanan dan  ketidaknyamanan.
Sedangkan kelekatan cemas merupakan
dimensi di mana individu cenderung memiliki
dorongan yang kuat akan kedekatan dan
perlindungan, memiliki kecemasan yang
kuat bahwa figur kelekatan tidak akan
ada dan mendukungnya di waktu yang
dibutuhkan, mencemaskan nilai dirinya di
hadapan figur kelekatan, dan menggunakan
strategi hiperaktivasi (hyperactivation)
untuk menghadapi ketidakamanan dan
ketidaknyamanan (Mikulincer & Shaver,
2007; Shaver & Mikulincer, 2009; Shaver &
Fraley, 2008). Konsep inilah yang kemudian
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dikembangkan oleh para peneliti untuk
mengevaluasi orientasi kelekatan pada
hewan peliharaan (misalnya Field, Orsini,
Gavish, & Packman, 2009; Zilcha-Mano,
Mikulincer, & Shaver, 2012; 2011; King &
Werner, 2011). Meski orientasi kelekatan
pada hewan peliharaan dan orientasi
kelekatan pada manusia dibangun dengan
konsep dasar yang sama, orientasi kelekatan
pada hewan peliharaan dinilai cukup berbeda
dengan orientasi kelekatan pada manusia
(Zilcha-Mano, Mikulincer, & Shaver, 2011).

Teori kelekatan  (Bowlby, 1982),
yang dipandang sebagai teori yang
mampu menggambarkan reaksi duka

cita (King & Werner, 2011; Zilcha-Mano,
Mikulincer, & Shaver, 2011), menekankan
pada kecenderungan manusia untuk
mengembangkan hubungan emosional yang
kuat (attachment bond) dengan seseorang
atau sesuatu yang dianggapnya bernilai
(figur kelekatan) dan memberikan jalan
untuk memahami permasalahan psikologis
yang terjadi akibat pemisahan dengan figur
kelekatan (Bowlby, 1980). Bowlby (1982)
menyusun sebuah konsep dimana kelekatan
pada figur kelekatan akan aktif saat terjadi
pemisahan permanen (kehilangan) dan
akan diikuti reaksi protes, tanpa harapan,
dan reorganisasi. Kehilangan merupakan
trigger munculnya reaksi duka cita, duka cita
yang muncul dapat bersifat ekstrem yang
diprediksi akan menimbulkan gangguan
jangka panjang, maupun duka cita yang
berada pada level menengah yang diprediksi
mereka yang berada pada level ini mengalami
reorganisasi yang sehat (Bowlby, 1980).
Bowlby (1980) menyusun teori bahwa
kelekatan masing-masing individu memiliki
cara dan struktur tertentu dalam bereaksi
terhadap duka cita setelah kehilangan. Bowlby
mengajukan ide bahwa (a) individu yang
memiliki riwayat kelekatan cemas (misalnya
pernah dihadapkan pada caregivers yang
tidak konsisten dan ketidakamanan dalam
kelekatan hubungan) cenderung mencari
sosok yang telah tiada secara terus-menerus
dan cenderung mengalami reaksi duka cita
yang ekstrem (misalnya tingkat kecemasan
dan depresi yang cukup tinggi) dan (b)
individu yang mempunyai riwayat kelekatan
menghindar (misalnya pernah mengalami
penolakan ekspresi emosi dengan buruk)

cenderung untuk memaksa melupakannya
(misalnya mengekspresikan sedikit distress,
tetap menjalankan tugas sehari-hari, dan
mencari sedikit dukungan sosial) karena
indvidu tersebut menekan duka citanya.
Di mana pada akhir proses tersebut
memungkinkan terjadinya reaksi fisik dan
psikologis yang bersifat negatif (misalnya
somatisasi).

Terdapat pengaruh antara orientasi
kelekatan cemas dan orientasi kelekatan
menghindar terhadap reaksi duka cita
akibat kematian hewan peliharaan dan yang
memiliki pengaruh lebih besar adalah orintasi
kelekatan cemas.

Metode

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal-
prediktif karena peneliti ingin meneliti
pengaruh variabel bebas pada variabel
terikat dari data yang telah dikumpulkan
sekaligus menguiji signifikansinya.

Karakteristik subjek penelitian ini adalah
pemilik hewan peliharaan yang berumur
minimal 18 tahun dan pernah mengalami
kehilangan hewan peliharaannya akibat
kematian maksimal 2 tahun. Rentang waktu
kehilangan maksimal 2 tahun dipilih karena
reaksi duka cita akibat kematian hewan
peliharaan muncul secara fluktuatif dalam
kurun waktu tersebut (Wrobel & Dye, 2003).
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 159
orang. Hewan peliharaan dalam penelitian
ini yaitu semua jenis hewan peliharaan yang
telah dimiliki minimal selama 6 bulan. Peneliti
menetapkan usia 18 tahun ke atas karena
konsep dasar pengembangan penelitian ini
didasari oleh konsep kelekatan pada orang
dewasa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel yang karakteristiknya
sudah ditentukan dan diketahui terlebih
dahulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya
(Winarsunu, 2004).

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah reaksi duka cita. Reaksi duka cita
pada umumnya dimanifestasikan dalam
dimensi fisik, psikologis, behavioral, sosial
dan spiritual. Pada reaksi duka cita yang
bersifat fenomenologis, reaksi psikologis
(emosi dan kognisi) merupakan reaksi yang
paling sering dimunculkan oleh individu yang
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sedang berduka cita. Kemudian oleh Burnett,
Middleton, Raphael, dan Martinek (1997)
reaksipsikologis inidikenal sebagaifenomena
inti duka cita (‘core’ grief experience). Pada
penelitian ini reaksi duka cita yang akan
diuji difokuskan pada fenomena inti duka
cita, yaitu reaksi psikologis yang terdiri
dari dari komponen kognisi dan emosi.
Sehingga reaksi duka cita yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah reaksi psikologis,
meliputi reaksi emosi dan kognisi, yang
muncul akibat kematian hewan peliharaan
yang akan diungkap menggunakan Core
Bereavement Items (CBI) yang disusun
berdasarkan komponen kognisi (thoughts)
dan reaksi emosi (emotional response).
Skala yang digunakan untuk mengukur
reaksi duka cita tersebut disusun oleh
Burnett, Middleton, Raphael, dan Martinek
(1997) yang pada awalnya digunakan untuk
mengukur fenomena inti duka cita pada
manusia, skala tersebut diterjemahkan dan
diadaptasi dengan mengganti “seseorang
yang dicintai” dengan “hewan peliharaan”.
Skala ini terdiri dari 17 item yang disusun
berdasarkan dua komponen psikologis
reaksi duka cita, yaitu kognisi (thoughts;
item 1, 2,4,7,8,dan 9), seperti memikirkan
mereka yang telah tiada dan memikirkan
akan bertemu kembali dengan mereka yang
telah tiada, dan reaksi emosi (emotional
responses; item 3, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, dan 17), seperti merasa sedih,
cemas, kesepian, dan rindu. Jenis skala
tersebut adalah skala Likert yang memiliki
4 pilihan jawaban, 0 untuk “tidak pernah”, 1
untuk “jarang”, 2 untuk “kadang-kadang”, 3
untuk “selalu”. Item berbentuk pertanyaan,
seperti “Apakah Anda merindukan X?” atau
“Apakah Anda memikirkan X?”. Skoring
dilakukan dengan menjumlah total nilai tiap
item. Semakin tinggi total nilai maka semakin
tinggi pula reaksi duka cita yang dialami.
Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah orientasi kelekatan cemas (x,) dan
orientasi kelekatan menghindar (x,). Orientasi
kelekatan cemas adalah gaya kelekatan
yang didasarkan pada kecemasan dalam
hubungan yang dihasilkan dari hubungan
dengan hewan peliharaan dan orientasi
kelekatan menghindar adalah gaya kelekatan
yang didasarkan pada penghindaran dalam

hubungan yang dihasilkan dari hubungan
dengan hewan peliharaan. Keduanya akan
diungkap menggunakan Pet Attachment
Questionnaire (PAQ) yang mengungkap
komponen orientasi kelekatan cemas dan
orientasi kelekatan menghindar yang disusun
oleh Zilcha-Mano, Mikulincer, dan Shaver
(2011) yang diterjemahkan dan diadaptasi.

Skala Pet Attachment Questionnaire
(PAQ) terdiri dari 26 item, dengan 13 item
yang disusun untuk menggambarkan
orientasi kelekatan menghindar (item ganijil)
dan 13 item untuk menggambarkan orientasi
kelekatan cemas (item genap). Skala tersebut
disajikan dengan 7 pilihan jawaban, jawaban
1 (tidak sama sekali) hingga 7 (sangat
banyak). Iltem berbentuk pernyataan, seperti
“Saya lebih memilih untuk terlalu dekat
dengan hewan peliharaan saya” atau “Saya
terkadang mencemaskan tentang apa yang
akan saya lakukan jika terjadi hal buruk pada
hewan peliharaan saya”. Skoring dilakukan
dengan menghitung skor total item-item pada
masing-masing subskala, sehingga akan
didapatkan dua skor total. Skor yang lebih
tinggi mencerminkan orientasi kelekatan
cemas atau orientasi kelekatan menghindar
yang lebih tinggi (Zilcha-mano, dkk., 2012).

Validasi instrumen dimulai dari
pengujian face validity, content validity,
dan penghitungan uji daya beda item untuk
mengetahui validitas item.

Penyebaran skala diberikan kepada
subjek penelitian yang sesuai dengan
kriteria penelitian secara personal atau
melalui komunitas pecinta binatang dengan
perekrutan langsung dan melalui internet
message boards untuk pengisian secara
online. Skala online tersebut juga dibuat
menggunakan fools Google Form. Subjek
diberikan dua skala sekaligus untuk diisi
secara bersamaan. Skala yang terkumpul
baik dari perekrutan langsung maupun
melalui internet message board sejumlah 300
skala, 159 skala layak untuk dianalisa dan
141 lainnya tidak bisa dianalisa karena tidak
diisi sesuai dengan aturan pengisian yang
tercantum pada masing-masing alat ukur.
Selanjutnya peneliti melakukan pengolahan
dan analisa data dengan menggunakan
software perhitungan statistik, SPSS for
Windows versi 22.00.
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Tabel 2
Deskripsi Subjek

Variabel

Frekuensi (%)
N =159

Laki-laki
Perempuan

18 — 27 tahun
28 — 37 tahun
38 — 47 tahun
Kawin

Belun kawin
Sumatera
Jawa
Kalimantan
Bali

Jenis kelamin

Usia

Status perkawinan

Tempat tinggal

Nusa Tenggara

Sulawesi
Kucing
Anjing
Burung

lkan

Ular
Hamster
Kelinci
Sugar glider
Kura-kura
Iguana
Ayam hias
Musang
Landak mini
Babi hutan
Penyakit
Kecelakaan
Usia lanjut
Lainnya

< 6 tahun
1-12  Tahun
> 12 tahun
< 2 tahun

Jenis peliharaan

Penyebab kematian

Lama memelihara

Jangka kematian

73 (45,9 %)
86 (54,1 %)
124 (78 %)
28 (17,6 %)
7 (4,4 %)
30 (18,9 %)
129 (81,1 %)
7 (4,4 %)
130 (81,8 %)
13 (8,2 %)
3,8 %)
3 %)
6 %)
6,5 %)
8,8 %)
1,3 %)
5 %)
7 %)
7 %)
9 %)
9 %)
5%
5%
1%

- _ N
@@-boo_,;-b—\l\)ou
GORIG RS0

N
N
~~
(2]

WO ==NOaOP~PW
P e T e T e T e A~~~

LARONNO
an

RN
aIN
@A

—_
o
S
PSS

~

Hasil
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dalam Tabel 2.
Usia rata-rata subjek dalam penelitian
ini adalah 24 tahun (rentang usia 18 hingga
46 tahun). Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa subjek penelitian yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dari subjek
penelitian yang berjenis kelamin laki-laki.
Subjek penelitian ini didominasi oleh pemilik
hewan peliharaan yang belum menikah
dan tinggal di pulau Jawa. Rata-rata subjek
telah memelihara hewan peliharaan mereka
selama 2,43 tahun (rentang memelihara
0,5 hingga 15 tahun). Kucing adalah hewan
peliharaan yang paling banyak dimiliki oleh
subjek penelitian dan penyakit menjadi

subjek penelitian disajikan

penyebab utama kematian hewan peliharaan.
Semua subjek dalam penelitian ini mengalami
kematian hewan peliharaannya dalam jangka
waktu kurang dari 2 tahun.

Tingkat orientasi kelekatan cemas dan
orientasi kelekatan menghindar subjek
penelitian disajikan dalam Tabel 3 dan 4.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui
bahwa jumlah subjek penelitian yang
memiliki orientasi kelekatan cemas rendah
lebih banyak dibandingkan dengan subjek
penelitian yang memiliki orientasi kelekatan
cemas tinggi. Tercatat sebanyak 66,7%
subjek  penelitian  terkategori  memiliki
orientasi kelekatan cemas rendah dan
33,3% lainnya terkategori memiliki orientasi
kelekatan cemas tinggi.

Tabel 4 menjelaskan bahwa 129 orang
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Tabel 3
Tingkat Orientasi Kelekatan Cemas
Kategori Frekuensi (%)
Rendah 106 (66,7 %)
Tinggi 53 (33,3 %)
Total 159 (100 %)
Tabel 4

Tingkat Orientasi Kelekatan Menghindar

Kategori Frekuensi (%)

Rendah 129 (81,1 %)
Tinggi 30 (18,9 %)
Total 159 (100 %)

subjek penelitian (81,1%) terkategori memiliki
orientasi kelekatan menghindar rendah
dan 30 orang sisanya (18,9%) terkategori
memiliki orientasi kelekatan menghindar
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
jumlah subjek penelitian yang memiliki
orientasi kelekatan menghindar rendah lebih
banyak dari subjek penelitian yang memiliki
orientasi kelekatan menghindar tinggi.
Tingkat reaksi duka cita akibat kematian
hewan peliharaan disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5 menjelaskan bahwa jumlah pemilik
hewan yang mengalami reaksi duka cita
akibat kematian hewan peliharaan dengan
kategori rendah lebih banyak dibandingkan
dengan pemilik yang mengalami reaksi duka
cita dengan kategori tinggi.
Ringkasan hasil nalisis regresi ganda
untuk dua prediktor disajikan dalam Tabel 6.
Hasil analisa data menunjukkan bahwa

orientasi kelekatan cemas dan orientasi
kelekatan menghindar berkontribusi
memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap reaksi duka cita yang diakibatkan
oleh kematian hewan peliharaan (F =
22,234, p = 0,000). Namun, pengaruh yang
dikontribusikan oleh orientasi kelekatan
cemas dan orientasi kelekatan menghindar
tersebut kecil (adj. R? = 0,213). Sebesar
21,3% variasi reaksi duka cita akibat
kematian hewan peliharaan dipengaruhi
oleh variabel orientasi kelekatan cemas dan
orientasi kelekatan menghindar, sedangkan
78,7% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar variabel yang digunakan dalam
penelitian ini. Selain itu, hasil analisa data
menunjukkan bahwa variabel bebas yang
memiliki pengaruh lebih besar adalah

orientasi kelekatan cemas.

Pembahasan
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa

orientasi kelekatan cemas dan orientasi
kelekatan menghindar berkontribusi
memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap reaksi duka cita yang ditimbulkan
oleh kematian hewan peliharaan (F = 22,234,
p = 0,000), namun kontribusi yang diberikan
kecil (adj. R? = 0,213). Variasi reaksi duka
cita akibat kematian hewan peliharaan
dipengaruhi oleh variabel orientasi kelekatan
cemas dan orientasi kelekatan menghindar
sebesar 21,3%, sedangkan 78,7% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel
yang digunakan dalam penelitian ini. Secara
umum hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian Wijngaards-de-Meij, Stroebe, dan
Schut (2007) yang menunjukkan bahwa
kelekatan cemas dan kelekatan menghindar
merupakan prediktor reaksi duka cita pada
manusia, hanya saja kelekatan cemas dan
kelekatan menghindar bukanlah prediktor
utama. Penelitian ini menunjukkan hasil yang
sedikit berbeda dengan hasil penelitian Field,
Orsini, Gavish, dan Packman (2009) tentang
peran orientasi kelekatan cemas dan orientasi
kelekatan menghindar sebagai prediktor
utama reaksi duka cita akibat kematian
hewan peliharaan. Kecilnya kontribusi yang
disumbangkan oleh orientasi kelekatan
cemas dan orientasi kelekatan menghindar
dikarenakan adanya faktor-faktor lain
seperti ketersediaan dukungan sosial, cara
kehilangan dan kondisi orang yang berduka
saat itu, dan situasi perkembangan orang
yang berduka cita yang turut mempengarubhi
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Tabel 5
Tingkat Reaksi Duka Cita
Kategori Frekuensi (%)
Rendah 93 (58,5 %)
Tinggi 66 (41,5 %)
Total 159 (100 %)
Tabel 6
Orientasi Kelekatan Cemas dan Orientasi Kelekatan Menghindar terhadap Reaksi Duka
Cita
Koefisiensi Regresi Indeks Analisis
F 22,234
P 0,000
R 0,472
R? 0,223
Adjusted R? 0,213

reaksi duka cita akibat kematian hewan
peliharaan (Corr, Nabe, & Corr, 2009;
Davis, 2011; King & Werner, 2011). Dalam
konteks duka cita, Wijngaards-de-Meij, dkk.
(2007) menemukan bahwa kelekatan cemas
memiliki hubungan positif dengan tingkat
keparahan reaksi duka cita pada orang tua
yang mengalami kehilangan anaknya akibat
kematian dan hal ini moderasi oleh dukungan
sosial dari pasangan. Dukungan sosial yang
tersedia dapat membantu memberikan rasa
aman pada individu yang sedang berduka
dan mencegah individu untuk menghindari
proses kehilangan. Sementara itu, Dauvis,
Irwin, Richardson, dan O’Brien-Malone
(2003) menemukan bahwa individu yang
hewan peliharaannya mati karena eutanasia
dan tidak memiliki seseorang yang bisa
diajak berbicara tentang peristiwa kehilangan
hewan peliharaan yang telah dialami akan
mengakibatkan tingginya level reaksi duka
cita yang muncul.

Pengaruh orientasi kelekatan cemas
dan orientasi kelekatan = menghindar
terhadap reaksi duka cita akibat kematian
hewan peliharaan dapat dijelaskan melaui
teori kehilangan dan kelekatan (loss and
attachment theory) yang dikembangkan
oleh Bowlby (1982, 1980). Bowlby (1980)
berpendapat bahwa pengalaman kehilangan
yang dialami oleh individu dipengaruhi oleh
sistem kelekatan (attachment system) yang
terbentuk melalui interaksi dengan orang lain
sepanjang masa hidupnya. Manusia memiliki
kecenderungan untuk mengembangkan

hubungan emosional yang kuat (attachment
bond) dengan seseorang atau sesuatu
yang dianggapnya bernilai (figur kelekatan).
Bowlby (1982) menyusun sebuah konsep
di mana hubungan emosional yang kuat
pada figur kelekatan tersebut akan aktif saat
terjadi pemisahan permanen (kehilangan).
Kehilangan merupakan frigger munculnya
reaksi duka cita. Pasca kehilangan (terutama
primary loss), individu akan mengalami
serangkaian reaksi protes, tanpa harapan,
dan reorganisasi. Lebih lanjut, teori yang
diusung oleh Bowlby (1980) tersebut
menekankan bahwa masing-masing individu
dengan kelekatan yang berbeda (orientasi
kelekatan yang berbeda) memiliki cara dan
struktur tertentu dalam bereaksi terhadap
duka cita setelah kehilangan. Sehingga reaksi
duka cita yang dimunculkan akan dipengaruhi
oleh perbedaan orientasi kelekatan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh yang lebih besar disumbangkan
oleh variabel orientasi kelekatan cemas.
Hasil temuan ini selaras dengan hasil
temuan Field, Orsini, Gavish, dan Packman
(2009), serta Planchon, Templer, Stokes,
dan Keller (2002), bahwa orientasi kelekatan
cemas adalah prediktor reaksi duka cita.
Individu yang memiliki riwayat kelekatan
cemas (misalnya pernah dihadapkan
pada caregivers yang tidak konsisten dan
ketidakamanan dalam kelekatan hubungan)
akan cenderung mencari sosok yang telah
tiada secara terus-menerus dan cenderung
mengalami reaksi duka cita yang tinggi
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(Bowlby, 1980). Strategi hyperactivation
merupakan istilah yang digunakan oleh
Shaver dan Mikulincer (2009) untuk

menjelaskan kecenderungan reaksi duka
cita yang berlebih akibat kematian manusia.
Zilcha-Mano, dkk. (2012) menggunakan
istilah tersebut untuk menjelaskan reaksi
emosi dan kognisi berlebih akibat kehilangan
hewan peliharaan. Strategi hyperactivation
merupakan strategi yang digunakan oleh
individu yang memiliki orientasi kelekatan
cemas untuk mengatasi ketidakamanan
dan ketidaknyamanan dengan cara mencari
sosok yang telah tiada secara terus-menerus
dan mengikat diri dengan hal-hal yang
berkaitan dengan hewan peliharaannya
yang telah tiada. Sehingga pemilik hewan
peliharaan yang memiliki orientasi kelekatan
cemas tinggi cenderung terus aktif bereaksi
terhadap kematian hewan peliharaannya
dan penggunaan strategi hyperactivation
ini akan memberikan pengaruh positif pada
munculnya reaksi duka cita.

Orientasi kelekatan menghindar
berpengaruh terhadap reaksi duka cita yang
diakibatkan oleh kematian hewan peliharaan,
hanya saja pengaruhnya lebih kecil jika
dibandingkan dengan orientasi kelekatan
cemas. Hasil penelitian tersebut berlawanan
dengan hasil penelitian Field, dkk. (2009)
dan Planchon, dkk. (2002) yang menemukan
bahwa orientasi kelekatan menghindar
bukanlah prediktor reaksi duka cita akibat
kematian hewan peliharaan. Akan tetapi hasil
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
Weyment, Heidi, dan Vierthaler (2002) yang
membuktikan bahwa kelekatan menghindar
memiliki pengaruh terhadap reaksi duka cita
akibat kematian manusia.

Bowlby (1980) dalam bukunya yang
berjudul Attachment and Loss: Vol. 3.
Sadness and Depression menjelaskan bahwa
individu yang mempunyai riwayat kelekatan
menghindar (misalnya pernah mengalami
penolakan ekspresi emosi dengan buruk)
cenderung untuk memaksa melupakannya
(misalnya mengekspresikan sedikit distress,
tetap menjalankan tugas sehari-hari, dan
mencari sedikit dukungan sosial) karena
indvidu tersebut menekan duka citanya.
Kecenderungan tersebut merupakan strategi
yang digunakan oleh individu yang memiliki
kelekatan menghindar untuk mengatasi

ketidakamanan dan ketidaknyamanan akibat
pemisahan dengan figur kelekatan yang
dikenal dengan istilah strategi deactivation
(Shaver & Mikulincer, 2009). Individu dengan
orientasi orientasi kelekatan menghindar
menggunakan strategi deactivation dalam
bereaksi  terhadap  kematian  hewan
peliharaannya, sehingga pemilik cenderung
menghilangkan reaksi duka cita yang muncul
akibat kematian hewan peliharaannya dan
relatiftidak tertarik dengan haltersebut. Dalam
hal ini penggunaan strategi deactivation akan
berpengaruh negatif terhadap reaksi duka
cita.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan intesitas reaksi duka cita yang
dialami oleh subjek penelitian yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Intensitas
reaksi duka cita yang dialami oleh subjek
penelitian yang berjenis kelamin perempuan
lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas
reaksi duka cita yang dialami oleh subjek
penelitian yang berjenis kelamin laki-laki.
Hasil penelitian yang sama ditemukan oleh
Davis, dkk. (2003), Gosse dan Barnes
(1994), McCutcheon dan Fleming (2001),
serta Planchon dan Templer (1996).

Gender merupakan salah satu prediktor
reaksi duka cita, meski demikian hingga
kini masih belum didapatkan kesimpulan
yang jelas apakah kecenderungan intensitas
reaksi duka cita yang dialami oleh pemilik
peliharaan yang berjenis kelamin perempuan
disebabkan oleh fakta bahwa perempuan
menghabiskan waktunya untuk berbicara
dengan peliharaannya lebih  banyak
dibandingkan laki-laki (Fallani, Prato-Previde,
& Valsecchi, 2006) sehingga memungkinkan
pembentukan  sistem kelekatan yang
mengarah pada terbentuknya kelekatan
yang bersifat insecure (Davis, 2011) atau
kecenderungan mereka secara umum terkait
emosi (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999).
Hasil penelitian pendukung lainnya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Herzog (2007)
yang berkesimpulan bahwa perempuan lebih
memiliki kelekatan dengan hewan peliharaan
meski perbedaan jenis kelamin tidak
menunjukkan taraf signifikansi yang baik
dalam hal kelekatan pada hewan peliharaan.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan
bahwa subjek penelitian lebih banyak yang
mengalami reaksi duka cita tingkat rendah.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa reaksi
duka cita akibat kematian hewan peliharaan
yang dialami adalah reaksi yang tergolong
normal (aman). Hasil penelitian ini mampu
membuktikan kembali penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Kawabata dan Maezawa (2011), Kimura,
Kwong dan Bartholomew (2011), King dan
Werner (2012), Luiz Adrian, dkk. (2009),
serta Wrobel dan Dye (2003).

Pengambilan data reaksi duka cita dalam
penelitian ini adalah pada rentang waktu
antara 0 hingga 2 tahun pasca kematian
hewan peliharaan. Jika pengambilan
data dilakukan dengan rentang yang
lebih sempit, misalnya 0 hingga 1 bulan
pasca kematian hewan peliharaan, akan
memungkinkan didapatkannya data yang
berbeda. Keterbatasan inilah yang mungkin
turut mempengaruhi hasil yang didapatkan.
Keterbatasan lain penelitian ini adalah data
yang tidak terdistribusi dengan baik pada
data demografis subjek penelitian, sehingga
tidak semua data tersebut dapat dianalisis
perbedaannya terhadap reaksi duka cita.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
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